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BUPATI PRINGSEWU
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI PRINGSEWU
NOMOR32 TAHUN 2020

TENTANG

PENERAPAN DISIPLIN DAN PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL KESEHATAN
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
CORONA VIRUS DISEASE 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
. BUPATI PRINGSEWU,

Menimbang :  bahwa dalam rangka melaksanakan Instruksi Presiden
- . Republik Indenesia Nemor 6 Tahun 2020 tentang
Peningkatan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol
Kesehatan Dalam Pencegahan dan Pengendalian Corona
Virus Disease 2019 dan Iastruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Penyusunan Peraturan Kepala Daecrah Dalam Rangka .
Penerapan - Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol
Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019 di Daerah, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Penerapan Disiplin dan
Penegakan Hukum Protokol Keschatan Sebagai Upaya
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virug Disease

’ 2019

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang
Penectapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti
Undang Undang Nomor 3 Tahun 1964 tentang
Pembentunkan Daerah Tingkat [ Lampung dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959
tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1964 Nomor 8) menjadi Undang- Undang
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1964
Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2688);

2 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang
Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabhun 1984 Nomor 20,
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia

" Tahun 1984 Nomor 3723);
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. Undang—Undahg Nomor 24 Tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomeor 4723);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Keschatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor S063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir -
dengan Undang- Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan ({Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indunesm

- Nomor 5601]

Undang—Undang Nomor 6 Tahun 2018  tentang
Kekarantinaan Kesehatan (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 128,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6236};

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 teniang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988
Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3373);

Peraturan Pemcrmtah Nomor 40 Tghun 1991
tentang Penanganan Wabah Penyakit Menular
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 1991
Nomor 40, Tambahan Lembaran Ncgara Republik
Indonesia Nnmur JH7);

Peraturan Pemeriniah Nomor 66 Tahun 2014
tentang Keschatan Lingkungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014  Nomor 1284,
Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Nomor 55?{}] '
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Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2019
tentang Kesehatan Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomer 251,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6444);

Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Penyelenggaraan Kedaruratan Bencana pada
Kondisi Tertentu (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomeor 34);

Peraturan Presiden Namor 82 Tahun 2020 tentang
Komite Penanganan (orona Virus Disease 2019
(Covid-19) dan Pemulihan Ekonomi Nasional; :

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2020 tentang Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) di Lingkungan
Pemerintah  Daerah  (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 249);

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 6 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/Atau
Bupati Pringsewu dan Wakil Bupati Pringsewu
Serentak Lanjutan Dalam Kondisi Bencana
Nonalam Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 7186); :

Keputusan“lf’mmden Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19); '

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang
Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) Sebagai Bencana
Nasional;

Keputusan Menten Kesehatan Nomor
HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan
Pencegahun dan Pengendalian Covid-19 di Tempat
Kerja Perkantoran dan Industri Dalam Mendukung
Keberlangsungan Usaha Pada Situasi Pandemi; -

Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2020 tentang

Peningkatan Disiplin dan Penegakan Hukum
Protokol Keschatan Dalarmn Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019, :

Instruuksi Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun
2020 tentang Pedoman Teknis Penyusunan
Peraturan Kepala Daerah Dalam Rangka Penerapan
Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Keschatan
Scbagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian
Corona Virus Disease 2019,



-

Menetapkan  :

Peraturan Gubernur Lampung Nomor 45 Tahun
2020 tentang Pedoman Adaptasi Kebiasaan Baru
Menuju Masyarakat Produktif dan Aman Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19) Di Provinsi Lampung:;

MEMUTUSKAN ;

PERATURAN BUPATI TENTANG PENERAPAN DISIPLIN DAN

- PENEGAKAN HUKUM PROTOKOL KESEHATAN SEBAGAI

UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN CORONA

1.
2.
3.

)

10.

- VIRUS DISEASE 2019,
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

. Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Kabupaten Pringsewu. |
Bupati adalah Bupati Pringsewu.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan wurusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah otonom.

Perangkat Dacrah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat - Daerah dalam
penyelenggaraan urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah yang terdiri dari Sekretariat
Daerah, Sekretariat DPRD, Inspektorat, Dinas, Badan
dan Kecamatan.

Kepolisian adalah segala hal—ikhwal yang berkaitan
dengan fungsi dan lembaga polisi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan,

Tentara Nasional Indonesia yang selanjﬁmya disingkat
TNI adalah Tentara Nasional Republik Indonesia.

Satuan Polisi Pamong Praja yang selanjutnya disebut
Satpol PP adalah Perangkat Daerah yang dibentuk
uniuk menepakican Peraturan Daecrah dan Peraturan
Bupati, menyelenggarakan keterfiban wmum dan
ketentraman serta men}relenggarakan perlindungan
masyarakat.

Dinas Keschatan adalah Peréngkat Daerah yang
membidangi kesehatan.

Dinas Komunikasi dan Informatika adalah Perangkat
Daerah yang membidangi Komunikasi dan Informatika.

Corona Virus Disease 2019 yang selanjutnya disingkat
{COVID-19) adalah penyakit infeksi saluran pernapasan
yang disebabkan olch Severe Acute Respiratory
Syndrome Virus Corona2 (SARS-CoV-2] yang telah
menjadi pandemic global berdasarkan penetapan World
Health Organization (WHO) dan ditetapkan sebagai

~ bencana nonalam nasional.
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. Protokol kesehatan dalam rangka pencegahan dan

pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
vang selamjutnya disebut Protokol Kesehatan adalah
serangkaian . kegiatan atau kebiasaan bagi
perseorangan, masyarakat, dan/atau Badan saha
untuk memutus mata rantai penularan dan mencegah
terjadinya episenterfkluster baru selama masa
pandemi COVID-19,

Pelaku perjalanan adalah seseorang yang telah
melakukan perjalanan dari dalam negeri (domestik)
maupun har negesi 14 hari terakhir,

. Wilayah Kabupaten adalah Wilayah i Kabupaten

Pringsewu.

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease COVID-19 Kabupaten Pringsewu yang
selanjutnya dizebut Gugus Tugas Kabupaten adalah
tim yang dibentuk oleh Bupati, mempunyai tugas
mempercepat  penanggulangan COVID-19 melalui
sinergitas antar pemerintah, badan usaha, akademisi,
masyarakat, dan media.

Perilaku Hidup Bersih Sehat, vang selanjutnya
disingltat PHBS adalah Perilaku Hidup Bersih Sehat
bagi masyarakat di Kabupaten Pringsew,

Penduduk adalah setiap orang yang berdomisili
dan/atau berkegiatan di wilayah Kabupaten Pringsew,

Pekon adalah nama lain Desa di Kabupaten Pringsewu
yang merupakan kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus wurusan pemerintahan,
kepentingan  masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal usul, danfatau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berada di Kabupaten Pringsewu.

Kepala Pekon adalah Pimpinan Pekon di wilayah
Kabupaten Pringsewu.

Suspek adalah orang dengan infeksi  saluran
pernapasan akut dan pada 14 hari terakhir sebelum
timbul gejala memilild riwayat perjalanan atau tinggal
di negarafwilayah Indonesia yang melaporkan
transmisi lokal, orang dengan salah satu gejala/tanda
infeksi saluran . pernapasan akut dan pada 14 hari
terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat kontak
dengan kasus konfirmasifprobable COVID-19, corang
dengan infeksi saluran pernapasan akut
berat/pneumonia berat yang membutuhkan perawatan
di rumah sakit dan tidak ada penyebab lain
berdasarkan gambaran klinis yang meyakinkan,
Probable adalah suspek dengan infeksi saluran
pernapasan - akut berat/acute respiratory distress
syndrome/meninggal dengan gambaran klinis : yang
meyakinkan COVID-19 dan. belum ada hasil
pemeriksaan - . laboratorium  Reverse Transcriptase
Polymerase Chain  Reaction (RT-PCR)/Tes Cepat
Molekuler [TCM]}.
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22.

23.

24.

25.

Konfirmasi adalah seseorang yang dinyatakan
positif terinfeksi wirus COVID-19 yang dibuktikan
dengan pemeriksaan laboratorium - - Reverse
Transcriptase Polymerase Chain Reaction (RT-PCR]/Tes
Cepat Molekuler {TCM}, baik dengan gejala
{simptomatik) maupun tanpa gejala {asimptomatik).

Kontak Erat - adslah corang baik dengan geiala
{simptomatik} maupun tanpa gejala (asimptomatik)
yang memiliki riwayat kontak dengan kasus probable
atau konfirmasi COVID-19 antara lain kontak tatap
muka/berdekatan dengan Xkasus probabie atau
konfirmasi COVID-19 dalam radiua 1 meter dan
dalam jangka waktu 15 menit atau lebih, sentuhan fisik
langsung dengan kasus probable atau konfirmasi
{seperti bersalaman, berpegangan tangan, dan lain-
lain), orang yang memberikan perawatan langsung
terhadap kasus probable atau  konfirmasi - tanpa
menggunakan alat pelindung diri yang sesuai
standar dan/atau situasi lainnya _yang
mengindikasikan adanya kontak berdasarkan
penilaian risiko lokal.

Discarded adalah seseorang dengan status kasus
suspek dengan  hasil pemeriksaan RT-PCR 2 kali
negatif selama 2 hari berturut-turut dengan selang
waktu »>24 jam, atau seseorang dengan status kontak
erat yang telah menyeiesaikan masa karan'una selama
14 hari.

Pelaku perjalanan adalah seseorang 'ya_ng telah
melakukan perjalanan dari dalam negeri {domestik)
maupun luar negeri pada 14 hari terakhbir. :

Disinfeksi adalah proses menghilangkan sebagian besar
atau semua mikroorganisme patogen kecuali spora
bakteri yang terdapat di perrmukaan benda mati
nonbiologis, seperti pakaian, lantai, dinding {Center for
Disease Control and Prevention CDC).

26. Tempat dan fasilitas umum adalah area dimana

27.

28.

- 29

perseorangan, masyatrakat danfatau pelaku wusaha
melakukan aktifitas kehidupan sosial, ekonomi dan
kegiatan lainnya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Risiko pergerakan orang dan berkumpulnya
tnasyarakat pada area tersebut menimbulkan potensi
penularan COVID-19 yang cukup besar.

Penyelenggaraan acara adalah aktifitas acara  atau
perternuan dengan pengumpulan/mobilitas orang dj
ruang publik yang diselenggarakan secara pribadi
dan/atau kelembagaan/institusi swasta maupun
pemerintah di semua area baik yang tertutup maupun
terbuka seperti acara peribadatan, budaya, pernikahan,
konser musik, dan lain-lain yang sejenis.

Ropid test adalah pemeriksaan diagnosis medis sebagai
skrining awal atau darurat secara cepat dan praktis,

.Swab test adalah pemeriksaan medis untuk

memastikan diagnosis infeksi Corona Virus Disease
2019 [COVID-19).



30. Karantina Mandiri adalah pembatagsan
kegiatan/pemisahan orang yang tidak sakit, tetapi
mungkin terpapar agen infeksi atau penyakit menular
dengan tujuan memaniau gejala dan mendeteksi kasus
sejak dini yang dilakukan di rumah atau di tempat lain
yang disediakan sebagai tempat karantina.

31.1solasi ~Mandiri adalah - pemisahan orang yang
' terkonfirmasi COVID-19, tetapi tidak sakit atau tidak
bergejala dari orang lain sehingga dapat mencegah
penyebaran infeksi atau kontaminasi, dilakukan di
rumah atau di tempat lain yang disediakan scbagai
tempat isolasi mandiri.

32. Zona merah adalah wilayah dengan resiko tinggi, yaitu
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) penyebaran
virus tidak terkendali, transmisi lokal sudah terjadi
dengan cepat, wabah menyebar secara luas dan banyak
kluster-kluster baru, masyarakat harus berada di
rumah, peqalana.n tidak diperbolehkan.

33.Zona oranye adalah wilayah dengan resiko sedang.
yaitu PSBEB resiko tinggi penyebaran dan potensi virus
tidek terkendali, transmisi lokal sudah tegadi dengan
cepat, kluster-kluster baru mungkin bisa dipantau dan
dikontrol melalui testing dan tracing agresif,
masyarakat disarankan tetap berada di rumah, physical
distancing jika di lnar rumah di semua aspek termasuk
transportasi publik, perjalanan dengan protokol
kesehatan dlperbnlehkan

'34.Zona kuning adalah wilayah dengan resiko ringan,
yaitu penyebaran terkendali tetap ada kemungkinan
transmisi lokal, transmisi lokal tingkat rumah tangga
bisa terjadi, kluster penyebaran terpantau dan tidak
bertambah, masyaraakt bisa beraktifitas di luar rumah
dengan protokol Keschatan, physical distancing jika di
Jluar ramah di semua aspek termasuk transportasi
publik, perdalanan dengan protokol kesechatan
diperbolehkan. :

35.Zona hijau adalah wilayah aman, yaitu resiko
penyebaran virus ada tetapi tidak ada kasus positif,
penyebaran COVID-19 terkontrol, resiko penyebaran
tetap ada di tempat-tempat isolasi, perjalanan
diperbolehkan, physical distancing, aktifitas bisnis
dibuka normal dengan penerapan protokol Kesehatan
ketat.

36. Permnulihan adalah proses mengembalikan kepada
keadaan semula. _

37.Kegiatan sosial  budaya adalah kegiatan yang
berhubungan dengan kcglatan sosial dan - kegiatan
budaya. ' : '

38. Penduduk ada.lah sehap orang yang berdomisili
dan/atau berkegiatan di Daerah.

' 39.Karyawan adalah karyawan/karyawatifpegawai yang
bekerja  dalam kanturfperusahaan}mstanm baik

pemerintah maupun swasta.
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|
Pelala Usaha adalah setiap orang perseorangan Warga
Negara Indonesia atau badan usaha yang berbentuk
badan hukum atau bukan badan hukum yang didirikan
dan berkedudukan dalam wilayah hukum Negara
Kesatvan Republik Indonesia yang melakukan kegiatan
usaha di bidang perdagangan/jasa. !

Pasal 2

Maksud Peraturan Bupati ini adalah untuk penerapan

digiplin dan penegakan hukum protokol kesehatan sebagai

upaya pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease

2019 di Kahupaten Pringsewu.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk:

1.

2.

-

i e

mewujudkan masyarakat produktif da.n aman pada -

situasi COVID-19; dan . |

mensinergikan keberlangsungan pcrekunam:an |

masyarakat dan kebijakan pelaksanaan pembangunan,

Pasal 4 |
Ruang knglkup Peraturan Bupati ini mel.lpuu
pelaksanaan;
monitoring dan evaluasi; i
sanksi; .
sosialisasi dan partisipasi, i
pendanaan. |
BAB II ,'
PELAKSANAAN !
Bagian Kesatu :
Subjek Pengaturan |
Pasal 5

Subjek Pengaturan ini meliputi :

1.
2.
3.

m

perseorangan; i

pelakiul usaha; dan .

pengelola, pcnyelcn geara atau penanggung jawab
tempat dan fasilitas umum,

Bagian Kedua -
Kewajlhan '

Pasal E |

Setiap orang yang berada di 'Daerah wajib
melaksanakan dan mematuhi protokol kesehatan, yang
meliputi :

a. menggu.nakan masker ya.ng mcnuh1p1 h1d1.mg dan

mulut sampai dagu, ketika :
1. berada di luar rumah;



(2)

(3)

2. berinteraksi dengan orang lain yang tidak
diketahui status kesehatannya; dan

3. menggunakan kendaraan. -

mencuci tangan secara teratur dengan air mengalir -

dan sabun sebelum dan sesudah beraktivitas;

melakukan pembatasan interaksi fisik (physical

distancing} dengan rentang jarak paling sedikit 1

{satu) meter antar orang; dan

meningkatkan daya tahan tubuh dengan

menerapkan Perilaku Hidup- Bersrh dan Schat

(PHBS).

PHBS pencegahan COVID-19 - scbagaimana
dimaksud pada ayat (1} huruf d meliputi :

a.

rll

melaksanakan aktivitas keluar rumah han};a untuk
kegiatan yang penting dan mendesak;
membersihkan  diri, pakaian, perlengkapan dan
barang bawaan setelah beraktivitas di luar
rumah; ) : :

menjaga keschatan diri dan tidak beraktivitas
di luar rumah ketika merasa tidak sehat;
membatasi aktivitas di luar rumah bagi mercka
yang memiliki risiko tinggi tertular COVID-19;
membatasi did untuk tidak berada dalam
kerumunan orang;

membawa perlengkapan pribadi ketika keluar
rumah  untuk  menghindari penggunasn alat
pribadi secara bersama;

melakukan olah raga secara rutin;

membersihkan kendaraan sebelum dan/atau
setelah dioperasikan; dan

mengkonsumsi makanan yang sehat dan

Para pelaku usaha, pengelola, penyelenggara atau
penanggung jawab tempat dan fasilitas umum wajib

m

elaksanakan perlindungan kesehatan masyarakat

yang meliputi :

1.

melakukan sosialisasi, edukasi, dan PENgEUNALNN
berbagai media - informasi untuk memberikan
pengertian dan pemahaman mengenai pencegahan
dan pengendalian COVID-19;

menyediakan sarana cuci tangan palkai air mengalir
dan sabun yang mudah diakses danjatau
menyediakan cairan pembersih tangan (hand
sanitizer);

melakukan identifikasi {penapisan) dan pemantauan
keschatan bagi setiap crang yang akan berakuwtas di
lingkungan kerja;

mewajibkan petugas, ka.rya.wan pekeqa dan semua
orang yang beraktivitas di lingkungan tempat dan
fasilitas umum menggunakan masker; -

. melakukan pengaturan jaga jarak dengan ‘rentang

jarak paling sedikit 1 (satu) meter antar orang pada
setiap aktivitas kerja;



E menghmdan akmrltas keqa;'keglatan .ya'ng dapat
menciptakan kerumunan; -

7. melakukan pembersihan dan d1smfe:k31 lmgkungan _-

kerja secara berkala; -

' 8. menegakkan disiplin pcrﬂaku pﬂtugas, karyawan dan

{4)

. . pekerja }rang bens:kn dalam pemﬂaran CE}VID-IQ

dﬂ.’ﬂ:

9.'melaksanakan detﬁkm dini untuk mengannmpam
penytbaran COVID-19. :

‘Kewajiban - melaksanakan perhndungan ‘kesehatan
masyarakat sebagaimana dimaksud pada  ayat (3]

bagl pelaku usaha, pengelola, penyelenggara, atau -

penanggung = jawab tempat dan fasilitas . uwmum
merupekan tindakan pencegahan penyebaran COVID- -

- 19 dengan mengintegrasikannya ke dalam - prc:-gram o
L Kese]amatandanlicsehatan Kerga (K3}). - . .

" (5)

Dalam - hal ditemukan adanya pckf:rja ) tlan;‘ atau o
anggota masyarakat di tempat kerjaftempat kegiatan -

vang menjadi Kontek Erat, Suspek, Probable atau

. Konfirmasi, maka pimpinan/penanggung jawab tempat

) kerja/tempat kegiatan baik milik pf:menntah mau;mn

swasta wajib :

"'a. mf:laporkan da.ﬂ bcrkuurdlnam dengan Pusat'_- '

Kesehatan Masyarakat atau Dinas Kesehatan atau’
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah:

b, melakukan penghentian sementara  aktivitas d1 S

tempat kerja/tempat kegiatan selama proses
" pembersihan dan disinfeksi paling Sediklt 1 x 24
(satu kali dua puluh empat) jam;

¢ -mclakukan pembersihan - . semua  area kmja

pada pennukaan vang sermg disentuh peker:]a'
dengan cairan pembermhf cairan d131nfektan s

. d. melakukan . disinfeksi pada seluruh tempat |

kerja/tempat - kegiatan - berikut ~ fasilitas | dan
- peralatan | kerja - yang terkontaminasi ' pekerja
sakit; s A : TR

" e. mengatur sirkulasi - udara di  dalam tempat

@

~ yang terkontaminasi pekerja sakit; dan

f  melakukan pemefiksaan kesehatan dan Isolasi

Mandini/Karantina - Mandiri - terhadap = peckera
© danfatau  anggota masyarakat vyang pernah .

melakukan kontak fisik dengan  pekerja - :
dan/atau anggﬂta masyarakat yang terpapar

. COVID-19. _ _ ' _
Pekerja danjfatau - a_nggnta masyarakat di tempat
kerjaftempat kegiatan yang memenuhi kriteria Kontak

" Erat = atau '~ Suspek  berdasarkan - penyelidikan

epidemiclogi dilakukan pengambilan spesimen/swab -

untuk pemeriksaan Reverse Trunscriptase Polymerase

. Chain Reaction (RT-PCR} atau Tes Cepat Molekuler -

{TCM) oleh petugas kesehatan yang terlauhf kompeten, '
dcngan kctﬁntuan sebagfu berikout ; S



a. dalam hal hasil Reverse Transcriptase Polymerase
Chain  Reaction (RT-PCR) positif/Tes Cepat
Molekuler (TCM) paositif, namun tidak menunjukkan
gejala - demam atau batuk/pilek /nyeri
tenggorokan /memiliki gejala ringan yang tidak
membutuhkan - perawatan medis, maka
dilakulcan Isolasi Mandiri/Karantina Mangiri;

b, dalam hal hasil Reverse Transcriptase Polymerase
Chain Reaction {RT-PCR) positif/Tee Cepat
Molekuler (TCM) positif dan membutuhkan
perawatan medis, maka dilekukan perawatan di
rumah sakit rujukan; dan dilakuken penyelidikan
epidemiologi untuk menemukan Kontak Erat.

Bagian Ketiga
- Tempat dan Fasilitas Umum

Pasal 7

Kewajiban sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 meliputi

protokol keschatan di tempat dan fasilitas wumum

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang mcrupakan

bagian tidak tcrpmahkan dari Peraturan Bupati ini yang

meliputi :

A, fasilitas pelayanan kesehatan,;

B. tempat pembelajaran;

C. rumah ibadah;

D. perkantoran/ tempat keI]a tempat usaha, tempat
industri dan sejenisnya; :

E. taman dan area publik lainnya;

F. pasar rakyat/tradisional dan seienisnya,

G. pusat pETbE].an_]ﬂEIlf pasar modern/pertokoan dan
sejenisnya;

H. restoran/rumah makan/kafe/warung/usaha sejenis;

1. toko obat/farmasif aJat kesehatan dan/atau fasilitas
kesehatan;

J. salon, barbemhap/ spa dan scjenisnya;

K. hotel/wisma/penginapan/rumah kost dan sejenisnya;

L. tempat wisata dan hiburan;

M. tempat kegiatan sosial dan budaya;

N. moda transportasi;

0. tempat olah raga dan kegiatan kepemudaan;

P. tempat apel dan upacara;

Q. usaha ekonomi kreatif;

R. usaha jasa penyelenggaraan event/pertemuan; dan

S. area publik dan tempat lainnys vyang dapat
menimbulkan kerumunan orang/massa,

Pasal 8
Pengelola, penyeienggara atau penanggung jawab area
publik dan tempat lainnya yang dapat menimbulkan
kerumunan orang/massa scbagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 huruf S wajib melaksanakan perlindungan
kesehatan masyarakat, yang meliputi :



(1)

(2

(3)

(1}

(2)

membatasi jumlah pengunjung paling banyak 50%
(lima puluh persen) dari kapasitas area publik atau
tempat lainnya;

mewajibkan pengunjung menggunakan masker;
menyediakan sarana cuci tangan dengan air
mengalir dan sabun dan/atau cairan pembersih
tangan {hand sanitizer);

mengatur waktu kunjungan, :

mencegah kerumunan pengunjung; -

melakukan pembatasan interaksi fisik pengunjung
dengan rentang jarak paling sedikit 1 (satu} meter
antar pengunjung; dan

melakukan pembersihan dan disinfeksi area publik
atau tempat lainnya.

BAB III
MDNITGRING DAN EVALUASI

Pasal 9

Perangkat Dacrah sesuai dengan bidang tugas dan
kewenangannya melakukan monitoring dan evaluasi
pelaksanaan Peraturan Bupati Pringsewu ini.

Monitoring dan evaluasi sebagaimana pada ayat (1)
dapat dilakukan dengan pendampingan oleh Satpol PP
dan dapat mengikutsertakan wunsur Kepolisian
dan/atau TNL _ .
Hasil monitoring dan evaluasi dllaporkan secara tertulis
kepada Bupati

BAB IV
SANKS]

Pasal 10

Bagi perseorangan, pelakn usaha, pengelola,
penyelenggara atau penanggung jawab tempat dan
fasilitas umum yvang melanggar kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a, b, ¢ dan 4,
ayat (3), ayat (5) dan Pasal 8 dapat dikenakan sankasi,

Sanksi pelanggaran penerapan protokol kesehatan
dalam pencegahan dan pengendalian COVID-19
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain :
a. Bagt perorangan :
1. teguran lisan dan/atau tcgman tertulis;
- 2. kerja sosial;
3. Penerapan sanksi digesuaikan dengan situasi
dan kondisi daerah masing-masing.

b, Bagi pelaku usaha :

1. teguran lisan dan/atau tcg‘uran termhs,

2. denda administratif (besaran disesuaikan
dengan situasi dan kondist di daerah masing-
masing); :

3. penghentian atau penutupan  sementara
penvelenggaraan usaha; dan



(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

4. pencabutan izin usaha.

Sanksi teguran lisan atau tertulis  berupa
pengarahanfedukasi tentang pentingnya melaksakan
protokol kesehatan dan bagi pelanggar berjanji dengan
sesungguhnya untuk tidak mengulangi lagi perbuatan
yang sama dimasa yang akan datang dibuktikan
dengan penandatanganan kesanggupan untuk
mematuhi protokol keschatan Covid-19,

Sanksi kerja sosial sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a dikenakan kepada setiap orang yang tidak
menggunakan  masker, . berupa - mengucapkan
persyaratan minimal protokol kesehatan Covid-19,
atau melakukan praktek cara mencuci tangan yang
benar, atau mengucapkan Pancasila secara urut dan
teratur, atau menyanyikan lagu Indonesia Raya, atau
membersihkan sarana tempat/fasilitas umum selama
kurang lebih 30 ({tiga puluh) menit atau lari-lari
dan/atau jenis sanksi sosial lainnya yang dirasa tidale
melanggar Hak Asasi Manusia (HAM).

Sanksi penghentian atau penutupan sementara
penyelenpgaraan usaha sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b dikenakan kepada pelaku usaha,
pengelola, penyelenggara atau penanggung jawab
tempat dan fasilitas umum selama 3 X 24 jam
danfatau kalau terjadi klaster baru di pusat
pertckoan atau pasar tradisional atau caefe, tempat

hiburan dan wisata danfatau - tempat-tempat -

perkerumunan lainnya maka akan di tutup sementara
selama, paling lama 14 (empat belas ) hari.

Pemerintah pekon dapat mengatur penerapan sanksi
bagi masyarakatnya berdasarkan adat kebiasaan di
pekon masing-masing dengan tetap berpedoman
kepada Peraturan Bupat ini yang ditetapkan dengan
Peraturan Kepala Pekon setelah ht:rk{}nrdmam dcngan
Camat,

Pasal 11

Penerapan sanksi diselenggarakan dengan

memperhatikan :

a. mengedepankan sosialisasi penerapan protokol
kesehatan dalam pencegahan dan pengendalian
COVID-19; y

b. melaksanakan dan mcnmgkatkan edukasi,
pembinaan dan pemberdayaan masyarakat dalarmn
rangka menerapkan perilaka hidup bersih dan
schat [PHES);

¢. perlindungan keschatan masyarakat.

d. peraturan perundang-undangan dan asas-asas
umum pemerintahan yang baik (AUPB);

¢. kesepadanan antara jenis pelanggaran dengan
jenis sanksi yang diterapkan; dan

f. ditujukan bagi kepentingan .  pencegahan
penyebaran dan penularan COVID-19, :



(2} Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 dilaksanakan oleh Satpol PP bersama
instansi/Perangkat Daerah terkait dan dapat
didampingi oleh unsur Kepolisian danfatau TNI.

(3} Pengenaan Sanksi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 10 dilakukan melalui :

a. Pemantauan, pengawasan dan/fatau
pemeriksaan/razia sat Pol PP bersama perangkat
daerah terkait dan dldammngl olch unsur TNI
dan/atau Polri; dan

b. Laporan atau pengaduan masyarakat.

BAB IV
SOSIALISASI & PARTISIPASI

Pasal 12

(1) Dinas Kesehatan bersama dengan Dinas Komunikasi _.

dan Informatika dan Satuan Tugas Penanganan
COVID-19 Daerah melakukan sosialisasl terkait
informasi/edukasi cara pencegahan dan pengendalian
COVID-19 kepada masyarakat.

{2) Pelaksanaan sosialisasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} melibatkan Forum Komunikasi Pimpinan
Daerah dan partlmpam atau peran serta :

a. masyarakat;

b. pemuka agama;

¢. tokoh adat;

d. tokoh masyarakat; dan

e. unsur masyarakat lainnya.

BABV
PENDANAAN

Pasal 13

Biaya vyang diperlukan untuk pelaksanaan Peraturan

Bupati ini bersumber dari ;

1. Anggaran Pendapatan dai Belanja Daerah; dan

2. sumber dana lainnya yang sah dan tidak mengikat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB VI _
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 14

(1) Setiap orang sesuai bidang tugasnya dilarang menolak
pengurusan jenazah yang berstatus suspek, probable
atau konfirmasi sesuai protokol kesehatan,

{2) Setiap orang dilarang mengambil p&ksa jenazah yang
berstatuzs suspek, probable atau konfirmasi dari
fasilitas pelayanan kesehatan.



(3) Setiap orang yang melanggar larangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan/atau ayat (2}, dikenakan
sanksi sesuai dengan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 13

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. L

Agar setiap .'uran'g mengetahuinys, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam  Berita Daerah  Kabupaten

Pringsewu.
Ditetapkan di Pringsewu o
Pada tﬂngfgalog Eapfelibﬁff 2{)3‘0 S
BUPATI PRINGSEWW, N '
dto
SUJADI
Diundangkan di Pringsewu

pada tanlgga_l# 09 Jepteyber 2020 )
' Plh. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN PRINGSEWU,

dto

HASAN BASRI
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Sesuai dengan aslinya :
Kepala Bagian Hukum
Sekretariat Daerah Kabupaten Pringsewn
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PELAKSANAAN PROTOKOL KESEHATAN
DI TEMPAT DAN FASILITAS UMUM

A. Fasilitas pelayanan keschatan

1.

Pemerintah Daerah melakukan upaya peningkatan pelayanan

keschatan melalui:

a. pelaksanaan surveilans dan penilaian resike penularan COVID-19;

b. penyediaan dukungan tenaga kesehatan dan tenaga penunjang
kesehatan;

c. pencegahan dan pengendafian COVID-19 melalui sosialisasi,
pemantavan, pembinaan dan pendampingan bagi tempat
ketja/kegiatan dan masyarakat;

d. penyediaan sarana, prasarana, obat, alat keschatan dan bahan
medis habis pakai bagi penanganan kasus COVID-19;

e. penyediaan sarana tempat Isolasi Mandiri/Karantina Mandiri dan
pemberian pelayanan Xkesehatan bagi pesien yang terkena
COVID-19;

f. pemeriksaan COVID-19;

g. apabila diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan
rapid test berkoordinasi dengan Dinas Keschatan atau fasilitas
pelayanan kesehatan dan agar lebih efektif dapat menggunakan
skrining Instrument Self Assesment Resiko COVID-19;

h. penelusuran Kontak Erat dengan pasien yang berstatus

terkonfirmasi positif COVID-19;

-
-

dan

j- penyediaan sarana dan prasarana bagi korban meninggal akibat

COVID-19.

Pelayanan fasilitas kesehatan pemerintah dan non pemerintah wajib
menerapkan protokol keschatan secara ketat untuk pencegahan dan
pengendalian penyebaran COVID-19.

Pengelola fasilitas kesehatan wajib menetapkan atau memperkuat
protokol skrining di semua titik akses ke sistem kesehatan, termasuk
pusat perawatan keschatan primer, klinik dan unit gawat darurat
rumah sakit.

Pengelola layanan kesehatan memperkuat perlindungan kesehatan
kerja, keselamatan, dan keamanan pekerja keschatan,

Pengelola fasilitas kﬂsehatax.i- melakukan pembatasan kerurnunan
dengan cara menghindari kemungkinan terjadinya antrian dan
penumpukan pada saat pengajuan layanan.

Ketentuan lebih lan_lut mengenai protokol kesehatan penanganan
COVID- 19 pada fasilitas kesehatan selama penerapan Tatanan Normal
Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kesechatan.

penyediaan dukungan psikososial bagi pasien dan masyarakat;.



B. Tempat pembelajaran

ll‘

Kepiatan pembelajaran pada satuan pmldldlkan di Daerah dapat
dilaksanakan dalam bentulk kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR) dan
pembelajaran tatap muka dengan menerapkan protokol kesehatan.

Pembelajaran dalam bentuk kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR)
schagaimana dimaksud pada angka 1 dilaksanakan satuan
pendidikan pada semua zona (Dacrah berstatus zona Hijau, zona
Kuning, zona Oranye atau zona Merah).

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan sebagaimana
dimaksud pada angka 1 dapat dilaksanakan dengan syarat:

a. Daerah berstatus zona Hijau atau Zona Kuning;

b, Pemerintah Daerah, ' Pemerintah Provinsi, Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi dan/atau Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Pringsewu memberikan izin sesuai kewenangannya -
berdasarkan persetujuan Satuan Tugas Penanganan COVID-19
Daerah;

" ¢. satuan pendidikan telah me.menuhl semua daftar periksa dan siap

melakukan pembelajaran tatap muka; dan

d. orang tua/wali murid menyetujui peserta didik melakukan
pemhela_]aran tatap muka di satuan pendidikan. . :

Pemerintah Daerah, Pemenntah Provinsi, Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi dan/fatau Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pringsewu sesuai dengan kewenangannya wajib menutup kembali
permbelajaran tatap muka di Daerah dan melakukan BDR apabila di
satuan pendidikan terindikasi tidak aman danj/atau Daerah tidak
berstatus zona Hijau atau zona Kuning. :

Ketentuan pembelajaran satuan pendidikan sebagaimana dimaksud
angka 3 hanya berlaku untuk jenjang pendidikan menengah,
pendidikan dasar, dan pendidikan anak usia dini {PAUD}, pendidikan
keagamaan tidak berasrama, dan tidak berlaku bagi pesantren,
pendidikan keagamaan herasrama dan pendelkan tinpgi.

Pembelajaran tatap muka di satuan pendldlk&n dilakukan secara
bertahap berdasarkan jenjang pendldlkan yang lebih tinggl terlebih
dahula, dengan ketentuan:

a. Tahap I. Sekolah Menengah Atas [SMA]I, Sckolah Mcnengah
Kejuruan {SMK}, Madrasah Aliyvah (MA), Madrasah Aliyvah Kejuruan
{MAK}, Sekolah Menengah Teknologi Kristen [SMTK]), Sekolah
Menengah Atas Kristen {SMAK]}, Seckolah Menengah Atas Negeri
Olahraga (SMANO), Paket C, Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Paket B melaksanakan
pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan terlebih dahuhe;

b. Tahap H: Sckolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah {MI), Paket A
dan Sekolah Luar Biasa (SLB) paling cepat 2 {dua} bulan setelah
SMA, SMK, MA, MAK, SMTK, SMAK, Paket C, SMP, MTs, dan Paket
B melaksanakan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan.

¢. Tahap II; PAUD formal (Taman Kanak-kanak {TK]), Raudatul Athfal
(RA), dan TK Luar Biasa) dan nornformal paling cepat 2 (dua) bulan
sctelah SDy, MI, Paket A dan SLB melaksanakan pembelajaran
tatap muka di satuan pendidikan.



7. Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan yang berada di Daerah
dilaksanakan melalui dua fase sebagai berilout:

a. fase masa transisi, dilaksanakan selama 2 (dua) bulan sejak
dimulainya pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan; dan

b. fase masa kebiasaan baru, dilaksanakan setelah fase masa transisi
selesai.

8. Sckolah dan madrasah berasrama harus melaksanakan Belajar Dari
Rumah (BDR] serta dilarang membuka asrama dan melakukan
pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan selama fase masa
transisi (dua bulan pertama}. Perabukaan asrama dan pembelajaran
tatap muka di satuan pendidikan berasrama dilakukan secara
bertahap pada fase masa kebiasaan baru dengan mengikuti ketentuan
pengisian kapasitas asrama sebagai berikut:

a. kapasitas asrama < 100 peserta didik, maka jumlah peserta didik
bulan I = 50% dan bulan IT = 100%4;

b, kapasitas asrama > 100 peserta didik, maka jurnlah peserta didik
bulan I = 25%; bulan H = 50%; bulan III = 75%; dan bulan [V =
100%.

9. Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan pada tahun sjaran
2020/2021 dan tahun akadeimik 2020/2021 wajih dilakukan dengan
protckol kesehatan yang ketat dan termonitor dengan membudayakan
perilaku hidup bersih dan sehat {(PHBS) dalam rangka pencegahan dan
pengendalian COVID- 19 dengan menggunakan prosedur sebagai
berikaut:

a. fase masa transisi: - -

1) pendidikan menengah dllaksanakan sesual dengan kesiapan
masing-masing satuan pendidikan;

2} pendidikan dasar dan SLB paling cepat dilaksanakan pada
bulan September 2020 dan pelaksanaannya sesuai dengan
kesiapan masing-masing satizan pendidikar;

3) PAUD paling cepat dilaksanakan pada bulan November 2020
dan pelaksanaannya sesuai dengan kesiapan rnasing-masing
satuan pendidikan;

4) kondisi kelas SMA, SMK, MA, MAK, SMANQO, SMP, MTs, SD, MI
dan program kesetaraan, harus jaga jarak minimal 1,5 (satu
koma lima) meter dan maksimal 18 (delapan belas) peserta
didilkk per kelas;

5) kondisi kelas SDLB, MILB, SMPLE, MTsLB, SMLB dan MALB,
harus jaga jarak mimimal 1,5 (satu koma lima}j meter dan
maksimal 5 (lima) peserta didik perkelas;

6) kondisi kelas PAUD, harus jaga jarak minimal 1,5 (satu koma
lima) meter dan maksimal 5 [(lima) peserta didik perkelas; -

7) jumlah hari dan jam pembelajaran tatap muka dengan
pembagian rombongan belajar (shiff] ditentukan oleh satuan
pendidikan dengan tetap mengutamakan kesehatan dan
keselamatan warga satuan pendidilcan; :

8) seluruh warga satuan pendidikan wajib:

a) menggunakan masker kain;

bl cuci tangan pakai sabun ([CTPS} dengan air mengalir atau
cairan pembersih tangan (hand sanitizer);

¢) menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan
tidak melakukan kontak fisik seperti bersalaman dan cium
fangan; dan

d) menerapkan etika batuk/bersin.



9) persyaratan kondisi medis warga satuan pendidilkan:
a) sechat dan jika mengidap penyakit penycrta [mmorbui] harus
dalam kondisi terkontrol;
b} tidak memiliki gejala COVID-19 termasuk pada orang yang
serumah dengan warga satuan pendidikan; :

10} kantin dilarang beroperasi. Warga satuan - pendldlkan
disarankan membawa makanan/minuman dengan menu gizi
seimbang;

11) kegiatan olahraga dan eksu‘akunkuler tidak diperbolehkan di
satuan pendidikan, namun disarankan tetap melakukan
aktivitas lisik di mamah;

12) tidak diperbolehkan ada kegiatan selain pembelajaran.

b. fase masa kebiasaan baru:

1) pendidikan menengah pabng cepat dilaksanakan pada bulan
September 2020; :

2) pendidikan dasar dan SLB paling cepat dﬂaksanakan pada
bulan November 2020;

3) PAUD paling cepat dilaksanakan pada bulan Janua.n 2021,

4] kondisi kelas SMA, SMK, MA, MAK, SMANQ, SMP, MTs, SD, MI,
dan program kesetaraan, harus jaga jarak minimal 1,5 (satu
koma lima) meter dan maksimal 18 (delapan belas) peserta
didik perkelas;

5} kondisi kelas SDLB, MILB, SMPLB, MTsLB, SMLB dan MALB,
harus jaga jarak minimal 1,5 meter (satu koma lirma) dan
makeimal 5 (lima) meter peserta didik per kelas;

6) kondisi kelas PAUD, harus jaga jarak minimal 1,5 {satu kc-ma '

. lima) dan maksimal 5 (lima) peserta didik per kelas;

7) jumlgh hari dan jam pembelajaran tatap muka dengan
pembagian rombongan belajar (shifj ditentukan oleh satuan
pendidikan dengan tetsp mengutamakan kesehatan dan
keselamatan warga satuan pendidikan;

8) seluruh warga satuan pendidikan wajib:

a} menggunakan masker kain;

b) cuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan air mengalir atau
cairan pembersih tangan (hand sanitizer);

¢] menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan
tidak melakukan kontak fisik seperti bersalaman dan cium

- tangan; :

d) menerapkan etika batul/bersin.

9} persyaratan kondisi medis warga satuan pendidikan:

- a)] sehat dan jika mengidap penyakit penyerta. [comorbid) harus
dalam kondisi terkontrol;
b) tidak memiliki gejala COVID-19 termasuk pada orang yang
serumah dengan warga satuan pendidikan.

10) kantin dapat beroperasi dengan menerapkan protokol
kesehatan;

11) kegiatan olahraga dan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan,
kecuali kegiatan yang memerlukan penggunaan alatffasilitas
vang harus dipegang oleh banyak oreng secara bergantian
dalam waktu yang singkat dan/atau tidak memungkinkan
penerapan jaga jarak minimal 1,5 {satu koma lima) meter; dan

12) kegiatan  selain  pembelajaran  diperbolehkan -~ dengan
menerapkan protokol kesehatan.



10. Pimpinan/pengurus danfatau penanggung jawab satuan pendidikan

11

12,

13.

dalam menyelenggarakan pembelajaran tatap muka di satuan

pendidikan wajib mematuhi ketentuan sebagat berikut:

a. mewajibkan semua warga satuan pendidikan menerapkan
protokol kesehatan pembelajaran tatap muka di  satuan
pendidikan;

b. membuat dan menglmumkan pakta mtegntas dan protokol
pencegahan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

¢. menyediakan cairan disinfektan, sabun cuci tangan, dan cairan
pembersih tangan (hand sanitizer dengan konsentrasi alkohol
minimal 70% di tempat-tempat yang diperlukan seperti pintu
masuk, ruang pertemuan, dan lain-lain,

d. membersihkan dan melakukan disinfeksi sarana prasarana dan
lingkungan satuan pendidikan seperti lantai, dinding dan
permukaan benda/barang lainnya secara berkala; - .

e. menggunakan masker dan menyediakan masker dan/atau

. masker tembus pandang cadangan;
f. memastikan Kketersediaan thermogun [pengukur suhu tubuh
- tembak) berfungsi dengan baik;

g. melakukan pengukuran suhbu tubuh  dengan menggunakan
thermogun bagi scluruh peserta didik, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan;

h. mencuci tangan dengan air bersih dan sabun sebelumn dan/fatau
sesudah beraktivitas; .

i. menerapkan jarak aman antar peserta didik, tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan paling sedikit 1,5 {satu koma lima) meter
(physical distancing);

j. menerapkan etika batuk/bersin menggunakan t:lssue denga.n
menutup seluruh hidung dan mulut;

k. memasang spanduk danfatau pesan-pesan pmtokol kesehatan
yang berisikan kewajiban untuk memakai masker, menjaga jarak
dan mencuci tangan menggunakan air bersih yang mengalir dan
sabun;

1. melaporkan hasil pemantauan keschatan warga satuan
pendidikan harian kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Pringsewu, Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudaysan Provinsi, Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi, dan/atau Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Pringsewn sesuai dengan kewenangannya. -

Mewajibkan warga satuan pendidikan untuk rnenerapkan protokol
keschatan saat sebelum berangkat, selama perjalanan pergi ke satuan
pendidikan, sebelum masuk gerbang, perjalanan pulang dan satuan
pendidikan dan setelah sampai di mymah. '

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan warga satuan
pendidikan sebagaimana dimaksud pada angka 11 ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Pringsewu, Kepala Dinas Pendidikan dan Xebudayaan Provinsi, Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi, danfatau Kepala Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Pringsewu  sesuai - dengan
kewenangannya ' '

Warga satuan pendidikan selam kegiatan belajar- mr:nga_;ar dan

berada di lingkungan satuan pendidikan wajib:

a. menggunekan maeasker dan menerapkan jaga jarak rmmmal 1,5
{satu koma lima) meter; .



menggunakan alat belajar, alat mueik, dan alat maka.n minum

pribadi; : :

ditlarang pm]am-memmjam peralatan,

memberikan pengumuman di seluruh area satuan pendidikan

secara berulang dan intensif terkait penggunaaan masker, CTPS,

dan jaga jarak;

melakukan pengamatan visual kesehatan warga satuan

pendidikan, jika ada yang memiliki gejala gangguan kesehatan

meka harus dilaksanakan penerapan protokol kesehatan satuan

pendidikan.

tetap mengounakan - masker dan me]a.kukan CTPS sebelum

meninggalkan ruang kelas;

saat keluar ruangan kelas dan satuan p:ndldlkan dcngan berbariz

sambil menerapkan jaga jarak;

penjemput peserta didik menunggu di lokasi yang sudah

disediakan dan melakukan jaga jarak sesuai dengan tempat duduk

dan/fatau jarak antri yang sudah ditandai;

saat berada di perpustakaan, ruang praknkum, ruang

keterampilan, dan/atau ruang sejenisnya: :

1) melakukan CTPS sebelum masuk dan keluar dari ruangan; - -

2) meletakkan buku/alat praktitum pada tempat yang telah -
disediakan; dan

3) selalu menggunakan masker dan jaga jarak minimal 1,5 {satl.l
koma lima) meter.

saat berada di kantin: _

1} melakukan CTPS sebelum dan setelah makan;

2) selalu mengnmakan masker dann melakukan Jaga jarak
minimal 1,5 (satu koma lima) meter; : :

3) masker hanya boleh dilepaskan ae_]enak saat meakan dan'
minum; _

4) memastikan seluruh karyawan menggl.makan masker selamna
berada di kantin; dan

5) memastikan peralatan memasak dan makan dibersihkan
dengan baik.

saat berada di toilet:

1) melakukan CTPS setelah menggunakan kamar manch dan
toilet;

2] selalu menggunakan rnasker dan menjaga Jarak jika harus
mengantti,

saat berada di tempat ibadah:

1) melakukan CTPS sebelum dan setelah bcnbadah

2) selalu menggunakan masker dan melakukan jaga jarak;

3] menggunakan peralatan ibadah milik pribadi;

4) hindari menggunakan peralatan ibadah bersama, misalnya

. sajadah, sarung, mukena, kitab suci dan lain-lain; dan

5) hindari kebiasaan bersentuhan, bersalaman, bercium pipi dan -

- chum: tangan;

. saat berada di tangga dan lorong:

1) benalan sendiri-sendiri mengikuti arah jalur yang ditentukan;
dan
2) dilarang berkerumun di tangga dan lorong satuan pendidikan.

saat berada di lapangan: selalu menggunakan masker dan menjaga
jarak minimal 1,5 (satu koma litna) meter dalam kegiatan

- kebersamaan, misalnya upacara, olahraga, pramuka, aktwltas

pmnbelajaran dan lain-lain.



o. saat berada di ruang serba guna dan ruang clahraga:

1) melakukan CTPS scbelum dan setelah mgglmﬁkan ruangan
atanu berolah raga;

2) selalu menggunakan masker dan melalukan jaga jarak
minimal 1,5 [satu koma lima) meter;

3) olahraga dengan menggunakan masker hanya dilakukan
dengan intensitas ringan sampai dengan sedang dengan
indikator saat berolahraga masih dapat berbicara;

4} gunakan perlengkapan olahraga pribadi, misalnya baju
olahraga, raket dan lain-lain; :

5} d]larang pinjam meminjam perlengkapan olahraga.

p. saat berada di asrama: :

1) melakukan CTPS sebehum dan setelah memasuki asrama;

2) menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1,5 {satu
komna lima) meter;

3] membersihkan kamar dan lingkungannya;

4) melakukan disinfeksi ruangan dan lingkungan asrama sebelum
digunakan;

9} membersihkan dengan dlsmfcktan pada - gagang pmtu
tumbolfsak]ar lampu dan pcnnukaan benda yang sering
disentuh;

6} memastikan sirkulasi udara di asrama baik;

7} membersihkan kamar mandi setiap hari;

8] dilarang pinjam meminjam perlengkapan pribadi, mlsalnya alat
mandi, pakaian, selimut, pcralatan ibadah, alat makan dan
peralatan lamnya ' S

14, Pemimpin pf:rguruan tingsi  pada  SEMUA - ZONA hanya dapat
mengizinkan aktivitas mahasiswa di kampus jika memenuhi protokol
kesehatan dan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dan/atau
kementerian/lembaga terkait dan herkmrdmam dengan Satuan Tugas . -
Pr:nan.ganan CDWD 16 Daecrah.

15, Pembelajaran tatap - muka pada lembaga kursus dan pelanhan
dilaksanakan dengan ketentuan sebagai beriloat:

a, peserta didik yang boleh melakukan tatap muka di lembaga kursus
dan pelatihan minimal berusia 15 (lima belas) tahun;

b. materi pelatihan teori dilakukan dengan daring {online], demikian
juga dengan materi pelatthan praktik sedapat mungkin tetap
dilakukan dengan daring;

¢. apabila diperlukan untuk melakukan pembelajaran tatap muka ke
laboratorium, bengkel, studio, danjatau tempat praktik lainnya,
maka wajib menerapkan protokol kesehatan.

d. ketentuan lebih lanjut akan diatur dengan Keputusan Bupati
Pringsewu sesual dengan kebijakan Pemerintah. - -

16. Setiap pimpinanfpengluirus danfatau penanggung jawab satuan
pendidikan vang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
dimaksud  pada angka 10, angka 11, angka 13 dan angka 15
dikenakan sanksi sesum peraturan perundang-undangan yang
berlaku. :

C. Pesantren dan Pendidikan Keagamaan:
1. Ketentuan penyelengparaan pembelgjaran pada tahun ajaran

2020/2021 dan tahun akademilk 20202021 di maza pandemi COVID-
19 bagi pesantren dan pendidikan keagamaan meliputi:



a. pendidikan keagamaan tidak berasrama; dan

b. pesantren dan pendidikan keagamaan berasrama.

Penyelenggaraan pembelajaran bagi pendidikan keagamaan tidak
berasrama sebagaimana dimaksud pada angka 1 hurnf a berlaku

' .ketentuan sebagaimana pada satuan pendidikan jenjang pendidikan

dasar dan pendidikan menengah yang tidak menerapkan sistem
asrama. -

Penyelenggaraan pembelajaran bagi pesantren dan pendidikan
keagamaan berasrama sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf b
berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. membentuk satuan tugas percepatan penanganan COVID-19;

b.  memiliki fasilitas yang memenuhi protokol kesehatan;

c. aman dari COVID-19 yang dibuktikan dengan surat keterangan

aman COVID-19 dari Satuan Tugas Penanganan COVID-19
Daerah; dan

d. pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik l:lalam
kondisi sehat yang dibuktikan dengan surat keterangan schat yang
diterbitkan oleh fasilitas pelayanan kesehatan,

Pimpinan pesantren dan pendidiken keagamaan yang sudah

menyelenggarakan pembelajaran tatap muka, wajib berkoordinasi

dengan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah dan fasilitas
pelayanan kesehatan atau Dinas Kesehatan Daerah untuk:

a. memernksa kondisi keschatan peserta didik aman dari COVID-19,
bhila ada yang tidak sechat agar segera mengambil langkah
pengamanan sesuai petunjuk fasilitas pelayanan keschatan atau
Dinas Kesehatan Daerah; -

b. memeriksa kondisi asrama, bila ada yang tidak memenuhi pmtokcl
keschatan, agar segera . dibenahi atau diambil - langkah
pengamanan sesuai petunjuk Satuan Tugas Penanganan COVID-
19 Daerah dan fasilitas pelayanan kesehatan atau Dinasg
Kesehatan Daerah; dan

c. menaati protokol keschatan dengan sebaik-baiknya.

Pesantren dan pendidikan keagamaan yang akan segera

menyelenggarakan pembelajaran tatap muka agar:

a. pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan berkoordinasi
dengan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daecrah atau Dinas
Kesehatan Daerah untuk:

1) memastikan bahwa asrama dan lingkungannya. aman dar
COVID-19 dan memenuhi standar protokol kesehatan;

2] apabila ketentuan sebagaimana dimaksud dalam angka 1 tidak
terpenuhi, maka pesantren dan pendidikan keagamaan yang
bersangkutan tidak dapat menyelenggarakan pembelajaran
tatap muka;

b. pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan menginstruksikan

kepada peserta didik untuk:

1) taat kepada protokol kesehatan scjak berangkat dari rumah,
seperti memakai masker, jaga jarak selama di kendaraan, CTP3
dengan air mengalir setiba di asrama, tidak berkerumun dan

- menunggu di tempat yang telah ditentukan dan/atau tidak
masuk asrama sebelum diperiksa kesehatan dan diperintahkan
masuk; dan

2} - membawa perlengkapan dan pcralatan yang dibutuhkan dayi
rumah agar tidak dipergunakan gecara bersama-sama.



C.

pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan berkoordinasi
dengan fasilitas pelayanan kesehatan untuk memeriksa peserta
didik, Bila terdapat peserta didik yang terkonfirmasi COVID-19,

agar segera mengamhﬂ langkah sesuai petunjuk petugas
keschatan.

Pesantren dan pendidikan keagamaan pada [ase masa transisi
dan/fatau belum menyelenggarakan pembelajaran tatap muka di
pesantren dan pendidikan keagamasan agar:

a.

b.

C.

pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan mengupaysakan

scoptimal mungkin melaksanakan Belajar Dari Rumah {BDR);

memberi petunjuk kepada peserta didik yang ada di ramah untuk:

1) menjaga keschatan sebaik-baiknya dengan menaati sermnua
protokol kesehatan yang ditentukan; dan

2) menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan saat
pembelajaran tatap muka sakan dimulai.

berkoordinasi dengan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah

dan Dinas Kesehatan Daerah untuk memastikan bahwa keadaan

asrama memenuhi standar pretokol kesehatan; dan

d. jika akan memulai pelaksanaan pembelajaran tatap muka, maka

harus memenuhi ketentuan protokol kesehatan.

Protokol keschatan bagi pesantren dan pendidikan keagamaan |
sebagaimana dimaksud pada angka 6 huruf d meliputi:

a.

ht

ketentuan protockol  kesehatan yang berlaku peda pendidikan
keagamaan yang tidak berasrama berlaku juga untuk pesantren
dan pendidikan keagamaan yang berasrama; :

membersihkan ruangan dan lingkungan secara berkala dengan
disinfektan, khususnya handel pintu, saklar lampu, komputer dan
papan tik, meja, lantai dan karpet masjid/rumah ibadah, lantai

- kamarfasrama, ruang belajar dan fasilitas la:in yang sering

terpegang oleh tangan;

menyediakan sarana CTPS dengan air mf:ngalu' di toilet, setiap
kelas, ruang pengajar, pintu gerbang, setiap kamar fasrama, ruang
makan dan tempat lain yvang sering diakses, Bila tidak ada air
dapat menggunakan pembersil tangan {hand sanitizer);

memasang pesan keschatan cara CTPS yang benar, cara mencegah
penularan COVID-19, etika batuk/bersin dan cara menggunakan
masker, di tempat strategis sepert di pinti masuk kelas, pintu
gerbang, ruang pengelola, dapur, kantin, papan informasi
masjid /rumah ibadah, sarana olahraga, tangea dan tempat lain
yang mudah diakses;

membudayakan penggunaan masker, jaga jarak, CTPS dan
menerapkan etika batulkt/bersin yang benar;

bagi yang tidak sehat atau memiliki riwayat berkunjung ke negara
atau daerah terjangkit COVID-19 dalam waktu 14 {empat belag)
hari terakhir agar segera melaporkan diri kepada pengelola;
mengimban warga satuan pendidikan agar menggunakan kitab
suci dan buku/bahan ajar pribadi, serta menggunakan peralatan
ibadah pribadi yang dicuci secara rutin;

menghindari penggunaan peralatan mandi dan handuk secara
berganuanbagllembagapcsantrcndanpmdidlkankcagamaan
yang berasrama;

melakukan aktivitas fisik, seperu senam setiap pagi, clahraga, dan
kerja bakti secara berkala dengan tetap menjaga jarak, dan
menganjurkan untuk mengonsumsi makanan yang schat, aman,
dan bergizi seimbang;



melakukan pemeriksaan kondisi kesechatan warga satuan

pendidikan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 {satu] minggu dan

mengamati kondisi unmim secara berkala :

1) apabila suhu warga satuan pendidiken 2 37,5%, maka tidak
diizinkan untuk memasuki ruang kelas danfatau ruang
asrama, dan segera menghubungi petugas kesehatan pada
fasilitas pelayanan keschatan setempat,

2) apabila disertai dengan gejala batuk, pilek, sakit tenggorokan,
dan/atau sesak nafas disarankan untuk segera menghubungi

L )
]

. petugas keschatan pada fasilitas pelayanan kesehatan _' i

setempat; _
3} apabila ditemukan pemngkatan jumlah dengan kondisi

sebagaimana dimaksud dalam angka 1 dan angka 2 segera

melaperkan ke fasilitas pelayanan keschatan atau Dinas :
Kesehatan Daerah. :

k. menyediakan ruang isolasi yang berada terpisah dengan kegiatan
pembelajaran atau kegiatan lainnya; dan

l. menyediakan makanan gizi seimbang yang dimasak sampai
matang dan disajikan oleh penjamah makanan (juru masak dan
penyaji} dengan mengpuinakan sarang tangan dan masker.

m. penerimaan tamu hanya diperbolehkan bagi orang tua atau
saudara kandung yang benar-benar punya kepentingan mendesak,
diterima di ruang penerimaan tamu melalui penerapan protokol
kesehatan, dan setelah tamu pulang yang menerima tamu harus
dicek kembali kesehatannya dan dilanjutkan pengecekan ulang
keesokean harinya, -

n. Setiap pimpinan/pengurus dan/fatau penanggung jawab pesantren .
dan pendidikan keagamaan yang tidak melaksanakan kewajiban
sebagaimana dimaksud pada angka 7 dikenaken sanksi sesuai -
peraturan perundang—undangan yvang berlaku, "

D. Rumah ibadah

1. Kegiatan keagamaan dapat dilaksanakan di rumah ibadah yang berada
di kawasan/lingkungan yang aman dari COVID-19 berdasarkan Surat
Keterangan dari Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah
atau Kecamatan sesuai tingkatan rumah jbadah dimaksud;

2. Ketentuan Surat Kctcrangan scbagaimana dimaksud pada angka 1
adalah sebagai berikut:

a, permohonan Surat Keterangan diajukan pengurus danfatau
penanggung jawab rumah ibadah kepada Ketua Satuan Tugas
Penanganan COVID-19 Daerah atau Kecamatan sesuai tingkatan
rumah ibadah masing-masing, bagi rumah ibadah klasifikasi tingkat
kelurahan, tingkat RT/RW/Perurmmahan, dan tidak memiliki
klasifikasi tingkatan - dapat mengajukan permchonan = Surat -
Keterangan kepada Ketua Satuan Tugas Penanganan CDWD-IQ
Kecamatan;

b. tingkatan rumah ibadah masing-masing agama ditetapkan oleh
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pringsewu;

c. pengajuan permohonan dari pengurus dan/atau penanggung jawab
rumah ibadah sebagaimana dimaksud pada huruf a dilampiri
dengan Surat Pernyataan pengurus untuk menerapkan protokel
kesehatan di rumah ibadah;



d,

Surat Keterangan diberikan oleh Ketua Satuan Tugas Penanganan
COVID-19, setelah berkoordinasi dengan unsur TNI/POLRI, majelis-
majelis agama dan para pamong setempat, serta instansi terkait. .
Surat Keterangan akan dicabut apabila dalem perkembanganmnya
timbid kasus penularan di lingkungan rumah ibadah tersebut
dan/atau ditemukan ketidaktaatan terhadap protokel kesehatan.

3. Kewajiban pengurus atau penanggung jawab rumah ibadah:

a.

b.

menyiapkan petugas untuk melakukan dan mengawasi penerapan
protokol kesehatan di area raumah ibadah;

melakukan pembersihan dan dssmﬁ:ks: secara berkala di area
rumah jbadah dan sarana vang banyak disentuh jamash seperti
pegangan pintu, pegangan tangga, microphone dan fasilitas umum
lainnya;

membatasi jumlah pmtu;’_]alur keluar masuk rumah 1badah guna
memudahkan penerapan dan pengawasan protokol kesehatan; _
menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun atau hand sanitizer
di lokasi yang mudah diakses Jemaah, seperti dekat kotak amal, d1
pintu masuk dan pintu keluar rumah ibadah;

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar mat&harl masuk rumah
ibadah, jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;
lantai rumah ibadah agar tidak menggunakan karpet;

melakukan pengecekan suhu tubuh dengan menggunakan
thermogun di pintu masuk bagi scluruh pengguna rumah ibadah.
Jika ditemukan suhu > 37,50C {2 kali pemeriksaan dengan jarak 5
menit), maka tidak diperkenankan masuk ke rumah ibadah;
melakukan pengaturan jarak minimal 1 meter posisi antar jamaah
dengan memberikan pembatas tanda khusus yang ditempatkan di

_lantai/kursi rumah ibadah;

melakukan pengaturan jumlah jemaah/pengguna rumah 1badah

. yang berkumpul dalam waktu bersamaan, untuk memudahkan

penerapar jaga jarak;
menghimbau kepada semua jamaah untuk membawa pcralatan

ibadah sendiri;

mempersingkat waktu pelaksanaan ibadah tanpa mengurangi
ketentuan kesempumaan beribadah;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada jamaah tentang
pencegahan penularan COVID-19 yang dapat dilakukan dengan
surat pemberitahuan, pemasangan spanduk, poster, banner,
whatsapp/sms blast dan lainnya;

. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk

mengingatkan jamaah agar sclalu mengikuti ketentuan jaga jarak
minimal 1 (satu) meter, menjaga kebersihan tangan dan kedisplinan
penggunaan masker, termasuk berpartisipasi aktif untuk sa_hng
mengingatkan;

melakukan larangan masuk ke rumah jbadah bagi jamaah yang
memiliki gejala dernam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan danfatau
scaak nafas;

memasang himbauan pcnempan protokol keschatan di area rumah
ibadah pada tempat-tempat yang mudah terlihat;

membuat Surat Pernyataan sanggup menerapkan protokol
kesehatan yang telah ditentukan; dan

memberlakukan penerapan protokol kesehatan secara khusus bagi
jemaah tamu yang datang dari luar lingkungan rumah 1badah

tersebut.,



4.

Masyarakat yang akan melaksanakan ibadah di rumah ibadah wajib

mematithi ketentuan sebagai berikut:

a. pastikan dalam kondisi sehat saat akan melaksanakan ibadah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan lakukan ibadah di
rumabh;

b. membawa semua peralata.n 1badah sendiri termasuk sajadah, kitab
suci dan lain sebagainya;

¢. meyakini bahwa rumah ibadah yang digunekan telah memiliki
Surat Keterangan aman COVID-19 dari pihak yang berwenang;

d. menggunakan masker wajah sejak keluar rumah dan selama berada
di ramah ibadah;

e. menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan
menggunakan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer,

f.  menghindari kontak fisik, seperti bersalaman atau berpelukan;

g menjaga jarak aman (physical distancing) antar jemaah minjmal 1

. (satu) meter;

h. menghindari berdiam lama di rumah ibadah atau berkumpul di area
rumah ibadah, selain untuk kepentingan ibadah yang wajib; dan

L ikut peduli terhadap penerapan pelaksanaan protokol kesehatan di
rumah ibadah sesuai dengan ketentuan.

Pcm:rapan fungsl sosial keagamaan rumah ibadah berupa kegiatan
pertemuan masyarakat di rumah ibadah (misalnya: akad
pernikahan/perkawinan), tetap mengacu pada ketentuan di atas

- dengan tambahan ketentuan sebagai berikut:

a. memastikan semua peserta yang hadir dalam kondisi sehat dan
negatif COVID-19;

b. membatasi ]umlah peserta yang hadir maksimal 20% [dua puluh

- persen) dari kapasitas ruang dan tidak boleh lebih dari 30 orang;
dan ' :

¢. pertemuan dilaksanakan dengan waktu seefisien mungkin.

Dalam hal ditemukan transmisi lokal di tempat ibadah danfatan
lingkungan rumeaeh ibadah, pengurus danj/atau penanggung jawab
rumah ibadah wajib melakukan penutuparn sementara sampai dengan
pelaksanaan sterilisasi dinyastakan cukup, sesuai dengan protokol
kesehatan penanganan COVID-19.

Setiap pengurus dan/atau penanggung jawab rumah ibadah yang tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada angka 3 dan

. angka § dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan. perundang-

undangan yang berlaku.

E. Perkantoran/tempat kerja, tempat usaha, tempat industri dan sejenisnya

1.

2.

Tempat kerja dapat menyelenggarakan aktivitas bekerja sesuai dengan
protokol kesehatan penanganan COVID-19,

Pimpinan danjatau penangpung jawab tempat kerja vyang
menyelenggarakan aktvitas bekerja wajib mematuhi  ketentuan
sebagai berilout: :

a. mewajibkan pekerja menggunakan masker;

b. memastikan seluruh area kerja bersih dan higienis dengan
melakukan pembersihan secara bcrka.la menggunakan pembersih
dan disinfektan;

c.. menerapkan pemeriksaan suhu tubuh sebelum masuk tempat
kerja, Jika ditemukan pekerja dengan suhu 2 37,5°C (2 kali
pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak dipcrkenanka.n masuk;



3.

d. menyediakan sarana cuci tangan dengan air bersih yang mengalir
dan sabun danj/atau pencuci tangan berbasis alkohol 70% (hand
sanitizer);

e. menjaga jarak dalam semua aktivitas kerja, pengaturan jarak
antar pekerja paling Bt‘.dllﬂt 1 {satu) meter (physical distancing);

Dzaampmg pmtckol kesehatan sebagaimana dimaksud pada angka {2}
pimpinan danjfatau penanggung jawab tempat kerja wajib mematuhi -
ketentuan sebagai berikut: '

a. membentuk Satgas Penanganan COVID-19 di tempat kerja;

b. memastikan pekerja yang masuk kerja dalam kondisi sehat;

¢. menghindari ektivitas kerja/kegiatan yang dapat menciptakan
kerumunan orang;

d. melakukan pemantauan kesehatan pekerja secara proaktif;

e. membuat dan mengumumkan pakta integritas dan protokol
kesehatan pencegahan COVID-19;

f. menerapkan batasan kapasitas jumlah orang paling banyak 50%
(tima puluh persen) yang berada dalam tempat kerja dalam waktu
yang bersamaan;
melakukan pengaturan harl kerja, jam kerja, shift kerja dan sistem
kerja; dan _

h. dilarang memberhentikan pekerja  dalam  kondisi _*,rang'
bersangkutan melakukan Isolasi Mandiri/ Karantina Mandiri.

Karyawan/pekerja yang melakukan aktivitas bekerja di tempat kerja
pada kondisi pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) wajib
mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. melaksanakan protokol kesehatan,

b, memakai masker dan apabila diperlukan _Iuga menggunakan face
shield;

¢. melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air ]ra.ng
mengalir atau pembersih tangan {(hand sanitizer);

d. membawa dan menyemprotkan cairan pembersih tangan {hand
sanitizery sendiri apabila sudah bersentuhan dengan benda/
barang yang ada di fasilitas umum area tempat kerja;

e. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
Jarak {physical distancing) di area kerja;

f. dalam kondisi tertentu, harus menunjukkan hasil pemeriksaan
rapid test{swab/aurat keterangan bebas gejala COVID-19 yang
dikeluarkan dokter Rumah Sakit/Puskesmas bagi yang berasal
dari daerah yang tidak memiliki fasilitas pengujian rapid
test/ swab;
saling menjaga kebersihan lingkungan di tempat atau fasilitas
umum; dan

h. mengutamaksan pelayanan secara, daring untuk pelayanan wmum
kepada masyarakat.

Pengawasan terhadap kewajiban sebagaimana dimaksud pada a.ngka
{2} dan angka (3] dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
dengan pendampingan Perangkat Daerah terkait, serta unsur Satuan
Tugas Penanganan COVID-19 Daerah,

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan di tempat keria

sebagaimana dimakeud pada angka 2 dan angka 3 ditetapkan dengan

Keputusan Kepala Pcrangkat Daerah sesuai dengan lingkup tugasnya

sebapai berikut:

a. Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi;

b. Keputusan Kepala Dinas Koperasi UMKM Perdagangan dan
Perindustnian;



¢. Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.

F Taman dan area publik Jainnya

1.

Pengelola/penyelenggara fpelaku usaha tcmpat dan fasilitaz umum
yang meliputi taman, tempat olahraga/permainan dalam area taman
dan area publik lainnya wajib mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a. menyusun protokol kesehatan;

b. memastikan seluruh karyawan/pekerja/petugas yang terlibat
memahami tentang pencegahan penularan COVID-19;

c. membatasi jumlah pengunjung paling banyesk 50% (lima puluh
persen) darl kapasitas tempat atau fasilitas umum; -

d. mewajibkan karyawan/petugas dan pengunjung menggunakan
masker, dan apabila diperlukan menggunekan face shield; :

e. mendeteksi suhu tubuh karvawan/petugas dan pengunjung, jika
suhit tubuh terdeteksi = 37,59C tidak diperkenankan untuk
masuk;

f. menyediakan sarana cuci tangan dengan air mengalir dan sabun

dan/atau cairan pembersih tangan berbasis alkohol minimal 70%

{hand sanitizer) di pintu masuk dan tempat-tempat strategis yang

mudah dijangkau;

mengatur waktu kunjungan;

menjaga jarak paling sedilit 1 (satu) meter antar pengunjung

[physwal distancingt;

menjaga kebersihan tempat atau fasilitas umum;

melakukan pembersihan dan disinfeksi di area tempat dan fasilitas

umurm secara berkala terutama pada pegangan pintu dan tangpga,

~ kursi, meja, microphone, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya;

k. memasang media inforrnasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mﬂnglngatkan pengunjung/ peserta agar - selalu  mengikuti
ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tsmgan
dan kedisplinan penggunaan masker;

1. jika fasilitas umum di dalam ruangan, selalu menjaga kualitas
udara di ruangan dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan
sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC;

m. melakukan larangan masuk bagi pengunjung/peserta/petugas/f
pekerja yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyerd
tenggorokan dan/atau sesak nafas;

n. menyediakan toilet umum bersih, tempat pembuangan sampah
organik, non organik dan residu di area tempat atau fasi}itas
umurmn;

=
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o, melalcuka.n sosialisasi tentang pencegahan penyebaran CDV‘ID 19,

dengan media seperti poster, spanduk dan/atau informasi suara
yang memuat tata cara pencegahan COVID-19;

Setiap pengelola tempat dan fasilitas umum membentuk Satuan Tugas .
{Satgas) tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan .
bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di
tempat usaha.

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan di tempat atan

fasilitags umum sebagaimana dimaksud pada angka 1 ditetapkan

dengan Keputusan Kepala Perangkat Daerah sesuai dengan lingkup

tugasnya sebagai berikut:

a. Keputusan Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat; dan

b. Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata. -



G. Pasar rakyat/tradisional dan éejﬁiﬁsnjra

1. Pengelola pasar rakyat/ tI'ﬂd.lSlDIl&l wajib mematuhi ketentuan sebagai
berikut:

.
b.

C.

d.

e,

n.

wajib menyusun protokol kesehatan;

membentuk Tim/Pokja Pencegahan COVID-19 di Pasar untuk
membantu pengelola dalam penanganan COVID-19;

mewajibkan karyawan/petugas untuk memakai masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan foce shield dan sarung tangan;
mewajibkan  mendeteksi  suhu - tubuh setiap  karyawan/
pedagang/pemilik kips/stan dan pengunjung yang akan masuk ke
pasar, jika suhu tubuh terdeteksi 237,5 derajat celcius tidak
diperkenankan untuk memasuki pasar;

menempatkan wastafel atau fasilitas cuci tangan pakai sabun
dan/atau dispenser pembersih tangan mengandung alkohol
minimal 70% (hand sanitizer) yang memadai di pintu masuk dan
tempat-tempat strategis yang mudah diakses oleh pedagang dan
pengunjung;

menerapkan ketentuan jaga jarak bagi pedagang dan pengunjung di
pasar seperti pengaturan jarak antar Ilapak pedagang, memberikan
tanda khusus jaga jarak yang diternpatkan di lantai pasar, dan lain
scbagainya paling sedikit 1 {satu) meter;

membatasi akses pintu masuk dan pintu keluar pasar [disesuaikan
dengan luasan pasar); -

membatast jumlah pembell,!pengun]un.g dalam pasar (disesuaikan
dengan kapasitas pasar) sehingga tidak terjadi kerumunan;
melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala pada area
atau sarana yang digunaken bersama seperti pegangan tangga,
pintu toilet dan fasilitas wmum lainnya;

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area
pasar, jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkela;
menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan
pertarna gapabila ada warga pasar yvang mengalami gangguan
keschatan di pasar;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja di pasar
(karyawan pengelola pasar, pedagang, petugas keamanan, tukang
parkir, kuli angkut dan lain lain] tentang pencegahan penularan
COVID-19 yang dapat dilakukan dengan surat pemberitahuan,
pemasangan spanduk, poster, banner, dan lain sebagainysa;

. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk

mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal 1 {satu) meter, menjaga kebersihan tangan, dan
kedisiplinan penggunaan masker di seharuh lokasi pasar;
pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar
bagi pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk,
pilek, nyeri tenggorokan, danfatau sesak nafas;

pemasok pada saat pengiriman barang dan penerimaan harus
menggunakan masker dan apabila diperlukan juga menggunakan
Jace shield scrta menjaga jarak paling sedikit 1 (satu) meter dan
menerapkan jadwal secara bergantian;

melakukan pengawasan dan penegakan disiplin protokel kesehatan;
dalam hal pada area layanan pasar rakyat ditemukan kasus
terkonfirmasi positif Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), maka
pengelola wajib menutup stan/flapak/kios paling sedikit selama 14
(empat belas) hari dan melakukan penyemprotan disinfektan di
lokasi tersebut serta melaporkan kepada Satuan Tugas Penanganan
COVID-—IQ Daerah,



2. Pedagang/pemilik kios pada pa'sar rakyat/tradisional wajib memenuhi
ketentuan sebagai berikut :

a.
b.

melaksanakan protokol keschatan;

memastilcan dirt dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar.
Jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut.

mewajibkan pelayan toko/kios/stan untuk memakai masker dan
apabila diperluken juga menggunakan face shield, dan sarung
tangan dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung;

wajib melakukan cud tangan menggunakan sabun dengan air yang
mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer);

dilarang berkerumun/bergerombel dan menerapkan penjagaan
jarak {physical distancing) di area stan/lapak/kios;

jumlah penunggu toko/kios/stan pasar disesuaikan dengan luasan

- kios/stan sehingga dapat teuaga jarak {physical dtstanmng] paling
- sedikit 1 (satu) meter; - .
- melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan

sesudah berdagang {termasuk meja dagang, pintu/railing door kios,
etalase dan peralatan dagang lainnya);

melakukan upaya meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya menggunakan pembatas/partisi (flexy glass/plastik),
menyediakan wadah khusus serah terima uwang dan lain lain; -
pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, dan kuli angkut harus
selalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesama
rekan kerjanya untuk menggunakan masker dan menjaga jarak
minimal 1 (satu) meter;

jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak Bullt diterapkan, maka
penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker sangat
direkomendagikan sebagai perlindungan tambahan;, .

saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, KkKacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan

- disinfektan;

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PI{BS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit
schari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta
menghindari faktor risike penyakit.

. Pembeli/pengunjung pada pasar rakyat/ tradisional wa_]lb meme.nuhl.

ketentuan sebagal berikut:

&.
b.

melaksanakan protokol kesehatan;

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah _uka.
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
danjatau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke
fasilitas pelayanan keschatan apabila berlanjut;

. wajib memakai masker dan epabila diperlukan juga menggunakan

Jface shield,

sebelum memasuki pasar diwajibkan untuk cuci tangan dengan
menggunakan sabun dan air yang mengalir atau ptmbcrs:h tangan
(hand sanitizer};

dilarang berkerumun/ hergemmbﬂl dan menerapkan penjagaan
jarak (physical distancing) mmm'ual 1 (satu) meter di area pasar

- rakyat;

T

menjaga kebersihan selama melakukan kunjungan di pasar, '
membatasi waktu berbelanja;

. ibu hamil, ibu menyusui, bayi dan balita dihimbau untuk tidak

masuk ke area pasar rakyat; dan



tidak diperbolehkan memegang barang dagangan, hanya boleh
menunjuk yang akan dibeli.

Jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa,
tambahan penggunaan pelindung wajah {(face shield) bersama
masker sangat direkomendasikan sebagai pelindung tambahan,

4, Ketentuan - lebih lanjut mf:rigena.i protokol keschatan penanganan
COVID-19 di pasar rakyat dan sejenisnya ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas Koperasi UMKM, Perdagangan dan Perindustrian.

H. Pusat perbelanjaan /pasar modern/ pertokoan dan'sqienisnya

1. Pengelola toko, pasar modern/pertokoan, pusat pcrbclan_]aan dan
sejenisnya wajlb mematuhi ketentuan sebagai berikut: '

- 8.
b.

P

(=
.

wajib menyusun protokol keschatan;

melakukan permmbentukan Tim/Pokja Pencegahan COVID-19 di pusat

perbelanjaan/pasar modern/pertokoan yang terdiri dari pengelola

dan perwakilan tenant, pedagang dan pekerja; :

menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan

mudah diakses;

menyediakan hand sanitizer di pintu masuk, pintuz lift, area

makan/kantin, dan lokasi lainnya yang strategis;

menjaga kualitas udara pusat perbelanjaan dengan mengoptimalkan

sirkulasi udara dan sinar matahar, serta melakukan pembersihan

filter AC secara berkala;

menerapkan jaga jarak yang dapat dilakukan dengan herba.gm cara

seperti:

1) membatasi jumlah pengun_]ung yang masuk;

2} membatasi jumlah pedagang yang beropcram, :

3) menpgatur kembali jam operasional;

4) mengatur jarak saat antrian dengan memberi p-cnanda di lantai
minimal 1 meter {(sepert di pintu masuk, kasir, dan lam 1ain);

5} mengatur jarak etalase; :

6} mengoptimalkan ruang terbuka untuk tempat
penjualan/transaksi agar mencegah terjadinya kerumunan;

7} membatasi jumiah orang yang masuk ke dalam lift dan membuat
penanda {marker‘} pada lantai lift dimana penumpang Lft harus

. berdiri dan posisi saling membelakangi;

8) pengaturan jarak mmmlal 1 {satu] meter di elevator dan tanga

. dan -

9) pengaturan jalur na:k dan turun pada tangga :

mewapbkan karyawan/petugas untuk memakai masker dan apabila

diperlukan juga menggunakan face shield dan sarung tangan;

mewajibkan karyawan/ petugas untuk sering mencuci tangan

menppunakan sabun dan air yang mengalir atau hand sanilizer,

melakukan pemeriksaan suhu tubuh setiap karyawan/petugas dan

penpunjung vang akan masuk, jika suhu terdeteksi > 37,5°C {2 kali

pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk;

memberikan informasi tentang larangan masuk bagi pekerja dan

pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk,  pilek, nyeri

tenpgorokan, dan/atau sesak nafas atau nwayat kontak dengan

orang terkena COVID-19;

melakukan pcmberslhan dan disinfeksi secara berkala pada area

atau peralatan yang digunakan bersama seperti pegangan pintu dan
tangga, tombol lift, pintu toilet, dan fasilitas umum lainnya;



menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan

. pertama apabila ada pekerja, pedagang, atau pengunjung yang

- mengalami gangguan kesehatan di pusat perbelanjaan/ pertokoan

dengan memperhatikan protokol keschatan,

.melakukan sosialisasi kepada seluruh peke::]a dan pengunjung

tentang pencegahan penularan COVID-19 melalui pemasangan
spanduk, poster, banner, whatsapp/sma blast, pengumuman melalii
pengeras suara dan lain sebagainya;

menyediakan tempat pembuangan sampah organik, non organik dan
residu di area tempat atau fasilitas umum;

membatasi jumlah pengunjung 50% (lima puluh persen) dari
kapasitas semuls;

mewajibkan produk saksesoris dan produk makanan siap saji
termasuk buah dan sayur tersedia dalam bentuk kemasan,

dalam hal pada area layanan toko, toko swalayan dan  pusat

. perbelanjaan ditemukan kasus terkonfirmasi pesitif COVID-19, maka
- . pengelola wajib melakukan karantina/isolasl mandiri paling sedikit

- selama 14 (empat belas) hari dan melakukan penyemprotan

r.

B
t

‘disinfektan di lokasi tersebut serta melaporkan kepada Satuan Tugas

Penanga.nan COVID-19 Daerah,

memberikan sanksi kepada pemilik geraifstan apa]:ula ada
pelanggaran protokol keschatan;

. mengoptimaikan pembayaran secara nontunai;

wajib menyediakan kotak atau tempat sebagai sarana untuk
menyerahkan dan menerima uang pembayaran,

., Pemilik gerai/stand pada kegiatan di pusat perbelanjaan/pasar

modern/ pertokoan wajib mematuht ketentuan sebagai berikut:

a.
b

melaksanakan protokol kesechatan; .

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangk&t

berdagang/bekerja, jika mengalami gejala seperti demam, batulk,

pilek, nyeri tenggorokan, danfatau sesak nafas tetap di rumah dan

periksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut,

serta laporkan pada pimpinan tempat kerja;

mewajibkan karyawan/petugas untuk memakai masker dan apabila

diperlukan juga menggunakan face shield dan sarung tangan dalam

memberikan pelayanan kepada pengunjung;

mewsjibkan untuk melakukan cuci tangan menggunakan sabun

dengan air yang mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer|;

membatasi jumlah karyawan disesuaikan dengan luasan area toko,

toko swalayan, dan pusat perbelanjaan sehingga dapat terjaga jaralk
. paling sedikit 1 {satu) meter;

membatasi jumlah pengunjung/pembeli 50% (lima puluh persern)

dari kapasitas semula, disesuaikan dengan luasan gerai agar

menjaga jarak (physical distancing} paling sedikit 1 (satu) meter;

g- mengatur jarak di area gemaifstan untuk jarak tempat duduk dan

jarak antrian paling sedikit 1 {satu) meter;

mendeteksi suhu tubuh keryawan dan pengunjung yvang akan
masuk geraifstan di titik pintu masuk, jika suhu tubuh 2 37,5°C
tidak diperkenankan untuk memasuki gerai/ stand,

melakukan pembersihan dan disinfeksi di toko/gerai masing-
masing gsebelum dan sesudah beroperasi;

menyediakan handsanitizer ¢i masing-masing toko/gerai; = .
melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan,
misalnya pembatas/partist di meja counter/kasir (sepert flexy
glass/mika/plastik), penggunaan metode pembayaran non tunai,
dan lain lain;



1. berpartisipasi aktif meng:mg&tkan pengunjung untuk menggtmakﬂn
masker dan menjaga jarak minimal 1 meter;

m. saat tiba di rumah, segera mandi dan bergann pakaian sebelum

. "keoniak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, ka.camata tas dan barang lainnya dengan cairan
. disinfektan;

In. menmgkatkan d.a}ra tahan tubuh dengan menerapkan PH'BS sepertl
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit
schari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta
menghindari faktor risiko penyakit;

o. membatasi waktu kunjungan/belanja di geraif stand,

p. karyawan yang memberikan layanan makanan/minuman dan

- produk segar wajib memakai perlengkapan tambahan antara lain
sarung tangan, celemek dan lainnya;

q. tidak menyediakan ruang gantd pada gerai yang menjual

- pakalan/garmen;

T menghimbau pembeli tidak menceoba, menyenmhfmcmegang

 pakaian atau garmen apapun;
s. - tidak menyediakan produk tester;
t. mengoptimalkan pembayaran secara non tunai; dan :
u. wajib menyediakan kotak atau tempat secbagei sarana untuk
menyerahkan dan menerima pembayaran.

Pengunjung/pembeli pada pusat perbelanjaan/f pasar

- modern/pertokoan dan sejenisnya wajib mematuhi ketentuan sebagai

herilout:

a. melaksanakan pmtokcl kesehatan;

b. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap &1 rumah, dan per]ksakan diri ke

- fasilitas pelayanan kesehatan apabila berla.mut'

¢. - menghindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung dan
mulut;

d. wajib untuk memakai masker dan apabila dipertukan juga

menggunakan face shield;

e. schelum memasuki tempat perbelanjaan dlwapbkan untuke cuci
tangan dengan menggunakan sabun dan air yang mengalu' atau
pembersih tangan (hand sanifizer];

f. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan

 jarak (physical distancing) di area toko, toko swalayan, dan pusat

.- perbelanjaan paling sedikit 1 (satu) meter;

g. pembeli tidak mencoba, menyentuh/ memegang pakaian atau
garmen apapun; dan

‘h. wajib menjaga kebersihan seclama melakukan kun]ungan di toko,

toko swalayan dan pusat perbelanjaan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan penanganan
COVID-19 di pusat perbelanjaanfpasar modern/pertckoan dan
sejenisnya ditctapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kopm‘am UMKM,
Perdagangan dan Perindustrian.

. Setiap pengelola pusat perbelanjaan/pasar modern/periokoan wajib

membentuk Tim/Pokja/Satgas tanggap Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) dan bertanggung _]awah penuh atas tE‘l]B,dlIl}FEl transmisi -
lokal di tempat uaahe.



I

Restoran/rumah makan/kafe /warung/usaha se¢jenis

1. Pengetola/f pemilik restoran/rumah makan/kafe/ w.arungf'usaha sejenis

wajib memenuhi sebagai berikut:

a
b.

C.

R s
a

B rF

|

menyusun protokol kesehatan;

mewajibkan karyawan/petiigas untuk memakal masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan face shield, dan sarung tangan -
dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung; _
melakukan larangan tmasuk bagi pekerja dan pengunjung yang
memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak
nafas, dan/atau diare atau memiliki riwayat kontaic dengan orang
terkena COVID-19;

mendeteksi suhu tubuh setiap orang yang akan masuk jika suhu
tubuh terdeteksi = 37,5 derajat celciua (2 kali pemeriksaan dengan
jarak 5 menit) tidak diperkenankan wuntuk memasuki
restoran/rumah makan fkafef warung/usaha sejenis;

menempatkan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser
pembersih tangan mengandung alkchol (hand sanifizery di pintu
masuk, kasir dan tempat-tempat strategis yang mudah dijangkaun,
memberi jarak antar meja dan antar kursi paling sedikit 1 (satu)
meter, schingga ada jarak antara pengunjung;

mengatur jarak antrian pengunjung menuju kasir pahng sedildt 1
(satu} meter, dengan rmemberi tanda antrian di lantai;

melakukan penataan akses pintu masuk dan pintu keluar agar
dapat dilakukan pengawasan terhadap penerapan protokol
keschatan;

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19), seperti poster, spanduk danfatau
informast suara yang memuat tata cara pencegahan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19);

wajib menggunakan/menyediakan alat bantu penjepit makanan
dan/atau sejenisnya dalaun menghidangkan kepada pengunjung,
melayani pemesanan (reservasi) tempat secara daring (online);
menyediakan layanan pesan antar (delivery service) atau dibawa
pulang secara langsung (fake away);

. menggunakan pembatas/partisi di meja atau ecounter scbagai -

perlindungan tambahan untuk kasir dan pengunjung; :
memberikan tanda khusus yang ditempatkan di lantai area padat .
karyawan atau pengunjung, sebagal pembatas jarak antar karyawan
atau pengunjung;

mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak
langsung dengan pangan agar mengenakan masker, sarung tangan
atau penjepit pada saat menyentuh pangan siap aaji dan
mengenakan penutup kepala dan celemek pada saat persiapan,
pengolahan dan penyajian pangan;

tidak menerapkan sistem prasmanan/ buﬂ'et, apabila menerapkan
sistem prasmanan/buffet agar menempatkan petugas pelayanan

pada sfall yang disediakan dengan menggunakan masker serta .

sarung tangan;

menjaga kualitas ydara di tempat usaha dengan mengoptimalkan
sirkulasi udara dan sinar matahari masuk serta pembersihan filter
AC secara berkala;

memastikan selumh hnghmgan restoranfrumah makan dalam
kondisi bersih dan saniter dengan melakukan pembersihan dan
disinfeksi secara berkala minimal 2 kali sehari {saat sebelum buka
dan tutup); . _



A

meningkatkan freluensi pembersihan dan disinfeksi terutama pada
permukaan area dan peralatan yang sering disentuh/dilewati orang
seperti meja dan kursi di ruang makan, kenop/gagang pintu,

- sakelar, kran, tuas flush toilet, toilet, meja kasir, mesin penghitung

uang/kasir, lantai ruang makan dan lain lain;

- menutup alat makan yang diletakkan di meja makan {sendnk

garpy, pisau dibungkus misalnya dengan fissue);
men},rcdlakan perlengkapan dan peralatan untuk makan dan minum

. bagi pengunjung dalam keadaan bersih dan jika memungkinkan

menyediakan tisu basah (food grade} sekali pakai di meja makan;
membatasi waktu makan dan/atau minum ditempat;

menawarkan pemberian bukti pembayaran melahii email/secara
online; .

menyediakan petugas untuk mengawasi dan mengingatkan
karyawan maupun pengunjung untuk tetap mematuhi protokol
keschatan,

mengoptimalkan pembayaran secara non tunai (cashless); dan

wajib menyediakan kotak -atau tempat sebagai sarana untuk
menyerahkan dan mencnma nang pembayaran,

Karyawan pada kegiatan di restoran/rumah makan/kafe/warung/
usaha sejenis wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.
b.

k.

melaksanakan protokol kesehatan;

menggunakan masker dan apabila diperhukan juga menggunakan
Jace shield, serta sarung tangan dalam memberikan pelayanan
kepada pengunjung;

wajib melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air yang
mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer] sesering mungkin
ketika akan melakukan kegiatan bekerja dan saat keluar masuk
atau setelah waktu istirahat; _
wajib melakukan pengecekan suhu badan paling sedikit 3 {tiga) kali
sehari pada saat sebehum, selama dan setelah bekerja;

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
jarak (physical distancing) di area di restoranf/rumah makan/kafe/
warung/usaha sejenis;

diwajibkan menjaga asupan makanan dengan gizi seimbang, olah
raga teratur dan berjemur, serta menjaga kebersihan LEngkungan
kerja;

menggunakan peralatan pribadi untuk berbagai kepr:rluan seperti
perlengkapan ibadah, makan dan minum;

membersihkan diri dengan mandi, keramas dan gant: baju setelah
pulang dari kerja,

-cheffjuru  masak/koki memastikan masakan vang disajikan

dimasak dengan sempuma dan diolah sesugi dengan standar mutu
pangan dan mematuhi prosedur higienis dan sanitasi;

bagi pramusaji harus menerapkan standar penyajian yang
berpedoman pada keschatan dan keamanan pangan, serta
mematuhij prosedur higienis dan sanitasi;

menghindari kontak langsung dengan makanan dan wajib
menggunaken alat bantu dalam mengambilkan makanan.

Pengun_lung i restoranfrumah makan/kafe/ warungfusaha sejenis
wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut ;

a.
b.

melaksanakan protokol kesehatan;
wajib memakai masker dan apabila diperlukan juga menggunakan
Jace shield;



c. melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air yang
mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer) sebelum masuk
restoran/ rumah makan/kafefwarung/usaha sejenis;

d. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan

jarak {(physical distancing) di area restoran/rumah makan/kafe/

warung/ usaha sejenis paling sedikit 1 {satu) meter; . .

dihimbau membawa peralatan makan sendiri sepert:l sendok dan

garpu,

g

f. dihimbau mengutamakan pembelian dibawa p1.11a.ng [tahe away’,l,

g. mengutamakan pembayaran secara non tunat;

h. dilarang mengambil makanan sendiri;

i. dilarang merckok di dalam restoranfrumah makan/kafe/
warung/usaha sejerus;

j. membuang sampah pada tempatnya dan selalu menjaga kebersihan

serta tidak batuk, bersin maupun membuang ludah sembarangan.

4, Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan penanganan

© COVID-19 di restoran/rumah makan/kafe/warung/usaha sejenis
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kepermudaan, Olahraga
dan Pariwisata dan Kepala Dinas Keschatan sesual dengan
kewenangannya.

5. Setiap pengelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas
(Satgas) tanggap Coronae Virus Disease 2019 (COVID-19) dan
bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya transmisi lckal di tempat
usaha.

J. Toko obat/farmasi/alat kesehatan dan fatau fasilitas keschatan -

1. Toko obat/farmasi/alut Keschatan dan/atau fasilitas keschatan pada
saat beroperasi wajib menerapkan protokol keschatan yang ketat,
antara lain:

a. mewajibkan karyawan/petugas dan pengunjung memakai masker
dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield, dan sarung
tangan bagi karyawan/petugas dalam memberikan pelayanan
kepada pengunjung; :

b. mendeteksi suhu tubuh setiap orang yang akan masuk, jika suhu
tubuh terdeteksi =237,5¢ celcius tidak diperkenankan untuk
memasuki toko obatffammmf alat kesehatan dan/atau fasilitas
kesehatan;

C. menempaﬂcan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser
pembersih tangan mengandung alkchol (hand sanitizen) di pintu
masuk, kasir dan ternpat-tempat strategis yang mudah dijangkau;

d. melakukan pembersihan, sterilisasi danjfatan penyemprotan
disinfektan secara berkala;

e. mengatur jarak antrian pengunjung menuju kasir paling sedikit 1
(satux) meter, dengan memberi tanda antrian di lantad;

f. melakukan penataan akses pintu masuk dan pintu keluar agar dapat
dilakukan pengawasan terhadap penerapan preotokol keschatan;

g menggunakan pembatas/partisi di meja atau counter sebagai
perlindungan tambahan untuk kasir dan pengunjung;

h. menyediakan petugas unink mengawasi dan - mengingatkan
karyawan maupun pengunjung untuk tetap mematuhi protokol

keschatan; _

mf:ngopttma.lkan permbayaran secara non tunai;

wajib menyediakan kotak atau tempat schagai sarana untuk

menyerahkan dan menerima uang pembayaran;

e
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k. melarang masuk karyawan dan pengunjung yang sakit atau
menunjukkan gejala suhu tubuh di atas 37,5 derajat celcius, hatuk,
pilek, diare dan/atau sesak nafas; :

I. mengatur tata letak kursi di ruang tunggu dan jarak antara counter
dan obat dengan konsumen minimal 1 (satu) meter;

m. melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19}, seperti poster, spanduk, dan/atau
informasi suara yang memuat tata cara pen::EgB.han Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19);

. Ketentuan lebih lanjut mcn.gcnai protokol keschatan penanganan

COVID-19 di toko obat/farmasifalat keschatan dan/atau fasilitas
kesehatan ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kesehatan,

Setiap pengelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas

. (Satgas) tanggap Corona WVirus Disease 2019 (COVID-19) dan

bertanggung jawab penuh tcrhadap terjadinya transmisi lokal di tempat

usaha.

K. Salon, barbershop/spa dan sejenisnya

1.

Salon, barbershop, dan spa pada saat beroperasi wajib menerapkan

protokol kesehatan yang ketat, antara lain:

a. sehelum salon, barbershop dan spa dibuka, dilakukan screening
awal untuk memastikan suhu tubuh sehuruh pengelola dan
karyawan di bawah 37,5 derajat Celsius (2 kali pemeniksaan
dengan jarak 5 menit); . :

b. pengelola dan karyawan wajib sering cuci tangan dan
membersihkan alat salun ‘yang digunakan dengan cairan
disinfektan; '

c. pengelola dan karyawan wa_;:h menggunakan masker, face shield

- atau pelindung mata (eye protection), celemek dan sarung tangan
selama bekerja;

d. menerapkan protokol kesehatan pada karyawan dan pengunjung
yang sakit dengan melarang masuk orang dengan gejala
pernapasan seperti batuk/flu/fsesak napas;

e. menyediakan peralatan yang akan digunakan oleh pelanggan agar
tidak ada peralatan yang digunakan secara bersama pada para
pelanggan seperti handuk, celemek, alat potong rambut dan lain
sehagamya,

. f. menjapga kualitas udara di tempat usaha atau di tempat keria

dengan mengoptimalkan sirkulasi udera dan sinar matahari
masuk, pembersihan filter AC secara berkala;

g mengupayakan pembayaran secara nontunai {cashless) dengan
memperhatikan disinfeksi untuk mesin pembayaran, jika harus
bertransaksi dengan uang tunai, cuci tangan pakai sabun dengan
air mengalir atau menggunakan hand sanitizer setelahnya;

h. melakukan pembersihan dan disinieksi secara rutin pada area dan
peralatan terutama pada permukaan meja, kaarsi, pegangan pinty,
dan peralatan lain yang sering disentuh,

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol keschatan penanganan
COVID-19 di salon, barbershop, dan spa ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.

Setiap pengelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas
{Satgas) tanggap Corona Virus Disease 2019 {COVID-19) dan
bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di
tempat usaha,



L. Hotel/wisma/penginapan/rumah kost dan sejenisnya

1. Pengelola hotel/wisma/penginapan/rumah kost dan sejenisnya wajib
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.

memperhatikan informasi, himbauan dan instruksi pemerintah
pusat dan pemerintah Daerah terkait COVID-19. Informasi secara
berkala dapat diakses pada laman
https:/ finfeksiemerging. kernkes.go.id  www.covid19.go.id dan
kebijakan pemerintah Daerah; :

menyusun protokol kesehatan dan membuat paekta integritas
COVID-19;

memastikan  seluruh  karvawan/petugas/pekerja memahami
tentang pencegahan pemilaran COVID-19;

mewajibkan karyawan/petugas untuk memakai masker dan
apabila diperlukan juga menggunakan face shield, dan sarung
tangan dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung;
melayani tamu dengan memperhitungkan kapasitas ruangan dan
physical distancing serta menerapkan protokol kesehatan.
memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk
mengingatkan pengunjung agar sclalu mengikuti ketentuan jaga
jarak minimal! 1 ({satu} meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker;

menyediakan peralatan untuk perlindungan diri berupa masker,
pembersih tangan (hand sanitizer}, dan thermal gun;

menyediakan hand sanitizer di pintu masuk, lobby, meja
resepsionis, pintu fift dan area publik lainnya;

menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara
dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC secara
berkala;

melalcukan pemherslhan dan disinfcksi secara berkala {palmg
sedikit tiga kali sehari) menggunakan pembersinh dan disinfektan
pada area atau peralatan yang digunakan bersama seperti
pegangan pintu dan tangga, tombol Lft, pintu toilet dan fasilitas
umum lainnya;

menyediakan layanan khusus bagi tamu yang ingin melakukan
isolasi mandiri;

mewajibkan tamu mcmakal masker dan menjaga jarak {physical

distancing) paling sedikit 1 (satu) meter;
melakukan larangan masuk bagi karyawan yang memiliki gejala
demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan/fatau sesak nafas;

melaksanakan protokol keschatan di pintu masuk/lobby sebagai

berikut:

1) melakukan pengukuran suhu tubuh di pintu masuk tamu dan
karyawan. Apabila  ditemukan subu > 37,5 °C {2 kali
pemeriksaan dengan jarak D menit], tidak diperkenankan masuk
kecuali dinyatakan negatif/nonreaktif COVID-19 setelah

dilakukan pemeriksaan laboratorium berupa pemeriksaan RT- .

PCR atau rapid test yang berlaku, sebelum masuk ke hotel; .

2] petugas menanyakan dan mencatat riwayat perjalanan
tamu/ pengunjung dan diminta mengisi self assessment risiko
COVID-16, Jika hasilnya memiliki risiko besar COVIT}-19, agar
diminta melakukan pemeriksaan keschatan;



3) menerapkan jaga jarak dengan mengatur antrian di pintu masuk,
di depan meja resepsionis dengan pemberian tanda di lantai,
mengatur jarak antar kursi di lobby, area publik dan lainnya
minimal 1 meter;

4} mcnycdiakan sarana untulk meminimalkan kontak petugas dengan
pengunjung dengan pembatas/partisi mika di meja resepsionis,
pelindung wajah (face shield), penggunaan metode pEmbayaran
nontunai dan lain-lain. :

. melaksanakan protokol kesehatan di kamar sebagai berikut:

1) melakukan pembersihan dan disinfeksi pada kamar sebelum dan
sesudah digunakan tamu meliputi pegangan pintu, meja, kursi,
telephone, kulkas, remote TV dan AC, kran kamar mandl dan
fasilitas lain yang sering disentuh tamu,

2) memastikan proses pembersihan dan dlsmfekal kamar dan kamar
mandi, serta peralatan yang telah digunakan tamu; '

3} pastikan mengganti sarung bantal, sprei, hingga selimut dengan
yvang telah dicuci bersih; dan

4) menyediakan hand sanitizer di meja kamar.

. melaksanakan protokol keschatan di ruang pertemuian sebagai
berikut:

1) kapasitas untuk ballroom, meeting room, dan conference harus
sclalu memperhitungkan jaga jarak minimal 1 meter antar tamu
dan antar karyawan, dengan menghitung jumlah undangan,
pembuatan lay out ruangan, membagi acara menjadi beberapa
sesi/ shift, membuat sistemn antrian, dan lain sebagainya; :

2) memberikan informasi jaga jarak dan menjaga keschatan pe:riha] _
suhu tubuh, pemakaian masker pembatasan jarak dan sering cuci
tangan pakm sabun df:ngan air mengalir atau menggunakan hand
sanitizer;

3) menyediakan panduan/informasi lay out jarak aman, BE;]a.k dari
masuk parkiran, di dalam lift, ke lobby, ke ruang pertemuan,
hingga kelwar parkiran; _

4) membuat konsep labirin untuk jalur antrian, jalur kirab
diperlebar, dan panggung diperbesar untuk menjaga jarak;

5) memastikan proses pembersihan dan disinfeksi ruang pertemuan
sebelum dan setelah digunakan;

6) membersihkan dan mendisinfeksi microphone setiap setelah
digunakan masing-masing orang, tidak menggunakan microphone
secara bergantian scbelum dibersihkan atau menyedmkan
microphone pada masing-masing meja; dan

7) Master of Ceremony/MC harus aktif menginformasikan protokol
kesehatan, antrian, jaga jarak, dan pemakaian masker.

. melaksanakan protokol kesehatan di ruang makan sebagai berikut:

1) mewsnjibkan setiap orang yang akan masuk ruang makan mencuci '

tangan pakai sabun dengan air mengalir;

2) melakukan pengaturan jarak antar kursi minimal 1 meter dan
tidak saling berhadapan, atau dengan pemasangan partisi antar .
tamu berhadapan di atas meja malkan,

3)tidak menggunakan alat makan  bersama-sama, atau
menggunakan peralatan makan dalam bentuk kemasan sekali
pakai/sachet, o

4) mewajibkan semua penjamah pangan atau pekerja yang kontak
langsung dengan pangan mengenakan alat pelindung diri seperti

penutup kepala, sarung tangan, celemek, dan masker bersih;



5) tidak menerapkan sistem prasmanan/ buﬁat, jlka menerapkan
sistern prasmanan/buffet agar menempatkan petugas pelayanan
pada stall yang disediakan dengan menggunakan masker serta
sarung tangan;

6) untuk meminimalisasi pelayanan mekanan secara buffet
{prasmanan), dapat dilakukan dengan menggunakan opsi action
stafion, set menu, nasi kotakfhoxf take away, individual portion
dan variasi lainnya dengan jenis makanan yang tidale banyak
namun kualitas lebih baik.

r. melaksanakan protokol kesehatan di kolam renang sebagai berilout:

1) memastikan ait kolam renang menggunakan disinfektan dengan
clorin 1-10 ppm ateu bromin 3-8 ppm schingga pH air mencapal
7.2 - 8 dilakukan setiap hari dan hasilnya diinformasikan di papan
informasi agar dapat diketahui oleh konsumen;

2) pengelola melakukan pembersihan dan disinfeksi terhadap seluruh
permukaan di sekitar kolam renang seperti tempat duduk, lantai
dan Iain-lain secara rutin;

3) menerapkan jaga jarak diruang ganti; '

4) pastikan tamu yang akan menggunakan kolam renang dalam .
keadaan sehat, dengan mengisi form self assesment risiko COVID- ~
19, apabila hasilnya termasuk kategori resiko besa.r COVID-19
tidak diperkenankan untuk berenang;

S) batasi jumlah pengguna kolam renang agar dapat menerapkan
jaga jarak;

6) gpunakan semua peralatan pribadi masing-masing; dan

7) gunakan masker sebelum dan setelah berenang.

melaksanakan protokol kesehatan d1 pusat kebugaran sebagm

berikut:

a

-

1) membatasi kapasitas jumlah tamu yang melakukan latihen, agar -

dapat menerapkan prinsip jaga jarak minimal 2 meter;

2) melakukan pembersihan dan disinfeksi alat olahraga sebelum dan
setelah digunakan; -

3) menyediakan hand sanitizer di tempat masing-masing alat;

4)tidak holeh menggunakan alat olahraga bergantian sebelum
dilakukan pembersihan dengan cara di lap menggunakan cairan
disinfektan;

5) lakukan pembersihan dan disinfeksi pada tempat-tempat yang
sering disentuh seperti ruangan dan permukaan alat olahraga yang
sering disentuh secara berkala;

6) memberikan jarak antar alat minimal 2 {(dua) meter. Apablla tidak
memungkinkan diberikan sekat pembatas untuk alat-alat kardio
(treadmill, bicycle, elliptical machine);

7) sedapat mungkin menghindari pemukaian AC, sebaiknya sirkulasi
udara lewat pintu jendela terbuka;

8)jika tetap memakai AC maka perlu diperhatikan tingkat
kelembaban udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi
udara sebaik mungkin agar tetap kering, dmarmkan memekeai air
purifier;

9} peralatan sepertl handuk dan matras harus dalam keadaan bersih
dan sudah didisinfeksi sebelum digunakan; dan

10) menggunakan masker selama berclahraga. Olahraga yang
menggunakan masker dilakukan dengan intensitas nngan sampai
sedang (masih dapat berbicara ketika berolahraga).

t. melaksanakan protokol kesehatan di mushala sebagai berikut:

1) meminta tami menggunakan peralatan shalat dan egjadah
masing-masing,

2) tetap menggunakan masker saat shalat; dan



3) terapkan jaga jarak minimal 1 meter,

u. fasilitas/pelayanan di hotel yang berisiko terjadinya penularan
(transmisi lokal) karena sulit dalam penerapan jaga jarak agar tidak
dioperasikan dahuly, seperti karacke dan kolam renang, _

v. melarang tamu yang sakit atau menunjukkan gejala infeksi saluran
nafas yaitu suhu tubuh di atas 37,5 derajat celsius, demam, batuk,
pilek, diare danfatau sakit tenggorokan untuk masuk
hotel { wisma/penginapanfrumah kost dan sejenianya;

w.dalam hal terdapat indikasi sebagaimana dimzksud pada huruf v,
maka pihak hotel/wisma/penginapan/rumah kost melaporkan
kepada pusat layanan keschatan terdekat atau Satuan Tugas
Penanganan COVID-19 Dagrah;

x. mewajibkan k&ry&wanf petugas untuk mencuci tangan menggunakan
.. sabun dan air yang mengalir atau pembersth tangan (hand sanitizen;
- y. pengaturan kepasitas lift paling banyak 50 % (lima puluh persen);
z. memberikan pelatihan penggunaan alat serta prosedur penanganan
COVID-19 kepada petugas di frontliner (resepsionis, customer service
dan petugas keamanan);
aa. menyediakan fasilitas kesehatan;
bb.dalam hal pada area layanan hotel/wisma/penginapan
ditemukan kasus terkonfirmasi positif COVID-19, maka pengelola
wajib melakukan karantinafisolasi mandiri paling sedikit selama
14 [empat belas) hari dan melakukan penyemprotan disinfektan
di lokasi tersebut; dan .
cc. bagi petugas administrasi dokumen serta yang berhubungan
dengan pembayaran harus memakai garung tangan serta
mencuci tangan memakai air da.n sabun atau hand sanxﬁz&r
secara rutin,

Karyawan hotel/wisma/penginapan wajib memenuhi ketentuan schagai

berikut: :

a. melaksanakan protokol kesehatan;

b.wajib untuk memakai masker dan apabila diperlukan juga
menggunakan face shield, dan sarung tangan dalam memberikan
pelayanan kepada pengunjung/tamu;

c. wajib untuk melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air

. yang mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer};

d. mendeteksi suhu tubuh setiap pengunjung/penghuni yang akan

- masuk di setiap pintu masuk, jika suhu tubuh t:rdeteks1 2 37,5
derajat celcius, tidak diperkenankan untuk masuk; .

-~ e. mewgjibkan  pengunjung/penghuni untuk mencuci - tangan

' menggunakan sabun dan air yang mengslir atau pembersih tangan
- {hand sanitizer);

f. mewajibkan setiap pengunjung/tamu untuk memakai masker dan
apabila diperlukan juga menggunakan face shield;

g. berkeliling di area hotel/wisma wuntuk memastikan hdak ada
kerumunan pengunjung/tamu;

h. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHES seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit schari
dan jistirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta
menghindarj faktor rigsiko penyakit; dan

i. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum
kontak dengan anggota keluarga di rumeah. Bersihkan handphone,
kacamata, tas, dan barang lmnnya dengan cairen disinfektan.



3. Pengunjlmg,r‘ tamu hotel/wisma/ pf:ngmapa.n wajib memenuhi ketentuan

sebagaij berilkut:

a. melaksanakan protokol kesehatan;

b. wajib untuk memakai masker dan apabila diperlukan juga
menggunakan face shield, _

c. scbelum memasuki hotel fwisma/penginapan diwajibkan untu,k cuci
tangan dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir atau
pembersih tangan {thand sanitizer);

d. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan Jarak
{physical d;stancmg} di area hotel/wisma;

e. dilarang menerima tamu di dalam karmar;

f. membawa alat pribadi termasuk peralatan ibadah sendiri sepertl alat
shalat; dan

g. menguiamakan transaksi secara elektmmk

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan penanganan

- COVID-19 di hotel/wisma[penginapan/rumah kost ditetapkan dengan

Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata, Kepala

- Dinas Pekeriaan Umum dan Perumahan Rekyat sesuai dengan
kewenangannya. '

5. Setiap pengelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas
tanggap COVID-19 dan bertanggung jawab penuh terhadap terjadinya
transmisi lokal di tempat usaha.

M.Tempat wisata dan hiburan

1. Penerapan disiplin protokol kesehatan pada tempat wisata dan hlbu:ran
meliputi: .
a. destinasi pariwisata;
b. arena permainan;
c. karaoke; dan
d

. pusat kebugaran/bilyard.

2. Pengclola tempat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketentuan
scbagai berikut:

a. menyusun protokol kesehatan dan membuat pakta integritas
COVID-19;

b. memperhatikan informasi terkini, himbavan dan instruksi
pemerintah pusat dan pemerintah Daerah terkait COVID-19.
Informasi secara berkala dapat diakses pada laman
https:/ finfeksiemerging,. kemkes go.id, W.cnvidlg.gu.id dan
kebijakan Pemnerintah Daerah;

c. mewajibkan kar_','ﬂ.'ilwalﬂ,ar petugas untuk memakai masker dan apabﬂa .

diperlukan juga menggunaken face shield, dan sarung tangan
dalam memberikan pelayanan kepada pengujung;

d. mendeteksi subu tubuh setiap orang yang akan masuk tempat
wisata dan hiburan di setiap titik pintu masuk, jika subu tubuh
terdeteksi = 37,5 derajat celcius, tidak diperkcnankan masuk
tempat wisata dan hiburan;

e. menempatkan wastafel dengan sabun cuci tangan dan djspenser '
pembersih tangan mengandung alkohol (hand sanitizer) di pinta
masuk, pintu keluar, dan tempat-tempat strategis yang mudah
dijangkau;

f. melakukan pembersihan, sterilisasi danfatau penyemprotan
disinfektan secara berkala pada arena permainan, studio,
ruangan/kamar, alat perlengkapan pelaksanaan kegiatan sebelum
dan sesudah dmanfaatkan, toilet, mushola, tombol lift dan fasilitas
urmmum lainnya;



menyiapkan cover mic setiap sesi untuk pemakaian microphone atau

mic;

membatasi jumlah pengunjung di tempat wisata dan biburan 50%

{lima puluh persen} dari kapasitas semula;

menyiapkan pintu masuk dan pintu keluar masing-masing harus

ada 1 (satu) pintu masuk dan I {satu} pintu keluar; -

mengutamakan pembelian/pembayaran tiket/ pemesanan masuk
secara daring/online. '

menerapkan penjagaan jarsk {physma.f dtstanmng} pallng sedikit 1

{satu) meter dengan cara:

1) pembatasan jumlah penguniung yang masuk;

2) pengaturan kembali jam operasional;

3) mengatur jarak seat antrian dengan memberi penanda di lantai
minimal 1 meter {seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain);

4} mengoptimalkan ruang terbuka untuk tempat
penjualan ftransaksi agar mencegah terjadinya kerumunan,

5) membatasi kapasitas penumpang lift dengan pemberian label di
lantai lift;

6) pengaturan jarak minimal 1 meter di elevator dan tangga;

7) pengaturan alur pengunjung di area daya tarik wisata;

8) menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexy glass) di meja
atau counter sebagai perlindungan tambahan untuk
pekerja/SDM pariwisata (loket pembelian tiket, customer service
dan lain-lain).

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran Corong Virus
Disease 2019 (COVID-19), seperti poster, spanduk, dan/atau
informasi suara yang memuat tata cara pencegahan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) antara lain wajib memakai masker dan
apabila diperlukan juga menggunakan face shield, jaga jarak
{physical distancing), tidak bergerombol dan menjaga kebersihan;
dan

m. menyediakan ruang layanan kesehatan,

Karyawan pada tempat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketentuan
sebagai berikut:
a. melaksanakan protokol kesechatan;

b.

L]

wajib - menggunekean . masker dan apabila diperlukan juga
mengeunakan fuce shield, dan sarung tangan dalam memberikan
pelayanan kc:pa.da. pengunjung,

melakukan cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air yang
mengalir atau pembersih tangan {hand sanitizer);

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
jarak (physical distancing) di area tempat wisata dan hiburan;
mendeteksi suhu tubuh setiap pengunjung yang akan masuk
ternpat wisata dan hiburan di setiap titik pintu masuk, jika suhu
tubtih terdeteksi 2 37,5 derajat celcius, tidak diperkenankan untuk
memasuki tempat hiburan;

melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala; dan

karyawan pada bagian pelayanan makanan harus memasak dengan
kematangan sermpurna dan higienis.

. Penglm_]ung tempat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketentuan

sebagai berikut;

a.

b,

melaksanakan protokol kesehatan;
wajib untuk memakai masker dan apablla diperlukan juga
menggunakan Jace shield,



¢. sebelum memasuki ternpat wisata dan hiburan diwajibkan untuk
cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir
atau pembersih tangan (hand sanitizer);

d. diharapkan memhbawa dan menyemprotkan cairan pembersih
tangan (hand sanitizer) sendiri apabila sudah bersentuhan dengan
benda atau barang yang ada di area tempat wisats dan hiburan;

¢. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan
jarak (physical distancing) di area tempat wisata dan hiburan; dan

f. saling menjaga kebersihan lingkungan di area tempat wisata dan
hiburan.

Operasional wusaha tempat wisata dan hiburan wajib memilikj
rekomendasi dari Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah.

Untuk memperoleh izin operamonal usaha sehagaimanh dimaksud pada
angka (5), pengelola tempat wisata dan hiburan wajib memiliki protokol
keschatan dan pakta integritas COVID-19 dengan mengacu Peraturan

Bupati Pringsewu ini.

Surat rekomendasi operasional tempat usaha wisata dan hiburan dari
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah akan dicabut dan tempat
usaha wisata dan hiburan ditutup apabila dalam perkembangannya
ditemukan ketidaktaatan terhadap protokol kesehatan dan pakta
mtcgntas yang telah ditetapkan.

Pemantauan kepatuhan penerapan protokol kesehatan pada tempat
wigata dan hiburan dilaksanakan olech Dinas Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata dengan dld&mpmg] Satuan Polisi Pamong Praja dan
unsur Kepohlisian/TNI.

Setiap pengelola/f pcm_i_lik - usaha ‘.iﬁrajib membentuk - .Satuan Tugas
(Satgas) tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan
bertanggung jawab penuh terhadap te::;admya tra.nsmtm lokal di tempat
usaha,

N. Tempat kegiatan sosial budaya

1.

Kegiatan sosial dan budaya dapat diselenggarakan pada Masa Tatanan
Baru Produktif dan Aman COVID-19;

Kegiatan sosial dan hudaya sebagmmana dimaksud pada angka 1
meliputi:

a. Politik;

b. keagamaan; :

¢. gelar budaya/sanggar senifpertunjukan seni

d. pernikahan fkhitanan/syukuran/resepsi;

¢. pemakaman; dan

f. kremasi.

Pengurus danfatan penanggung jawab kegiatan sosial dan budaya

wajib mematuhi ketentuan sebagai berilkut:

a. melaksanakan protokol pencegahan COVID-19 saat pelaksanaan
kegiatan sesuai kebijakan yang ditctapkan oleh instansi yang
berwenang;

b. jumlah pengun_]ung paling banyak 50% (lima puluh persen} darn
kapasitas tempat acara;

¢. mewajibkan pengunjung mengpunakan masker;

d. mendeteksi suhu tubuh setiap pengunjung yang akan masuk di
setiap pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi & 37,5 derajat
celcius tidak diperkenankan untuk masuk lokasi acara;



e. memastikan pengunjung yang datang dalam kondlm tidak
terjangkit COVID-19;

f. menyediakan sarana cuci tangan dengan air bersith yang mengalir
dan sabun atau pencuci tangan berbasis alkohol (hand samttzerj di
berbagai tempat strategis di tempat acara;

- & hindari kontak fisik secara langsung, berupa’ bersalaman,.

berpelukan dan lain sebagainya;
h. gunakan marker di karpet dan lantai sebagai hatas visual di
. sekitar meja, dan tanda-tanda yang mengarahkan Ialu lintas
bejalan satu arah agar tidak ada penumpukan dan pertemuan
pengunjung;
gunakan tempat dan alat makan sckali pakai;
menjaga jarak paling sedikit 1 {satu) meter antar pengunjung
(physical distancing); dan
. membuat dan mengumumkan pakta integritas dan protokol
pencegahan COVID-19.
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. Pelaksanaan protokol keschatan pada saat pemilihan Keﬁala Pekon

serentak Kabupaten Pringsewu diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Bupati tersendiri dengan herpedoman pada penanganan Covid-19 baik
Nasmnal maupun Daerah.

Daerah Kabupaten Pringsewn dlscsumkan dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 6 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati
danfatau Bupati Pringsewu dan Wakil Bupati Pringsewu Serentak
Lanjutan Dalam Xondisi Bencana Nonalam Corong Virus Disease 2019
{COVID-19} dan/atay ketentuan kementerian/lembaga terkait dan
berkoordinasi dengan Satuan Tugas Penanganan COVID-19
Kabupaten Pringsewu, ' . :

Pelaksanaan tatanan normal baru akad nikah wajib memenuhi

ketentuan sebagai berikut:

a. pelaksanaan akad nikah dapat diselenggarakan di Kantor Urusan
Agama (KUA} atau di luar KUA;

b. peserta prosesi akad nikah yang dilaksanakan di KUA atau di
rumah diikuti sebanyak-banyaknya 10 {sepuluh) orang;

c. peserta prosesi akad nikah yang dilaksanakan di Masjid atau
gedung pertemuan diikuti paling banyak 20% dari kapasitas
ruangan dan tidak beleh lebih dari 30 (tiga puluh) crang; .

4. petugas, calon pengantin, wali nikah, para saksi dan peserta
proses akad nikah agar menerapkan protokol kesehatan dengan
scbaik-baiknya;

e. dalam hal pelaksanaan akad nikah di luar KUA, Kepala KUA
Kecamatan dapat berkoordinasi dan bekerja sama dengan pihak
terkait danfatau aparat keamanan untuk pengendalian
pelaksanaan pelayanan akad nikah dilaksanaken sesuai dengan
protokol kesehatan yang ketat;

f. dalam hal protokel keschatan danfatau ketentuan pada huruf b

~dan huruf ¢ tidek dapat terpenuhi, Penghulu wajib menolak
pelayanan nikah disertai alasan penolakannya secara tertulis yang
- diketahui oleh aparat keamanan setempat;

g. Kepala Kantor KXementerian Agama Kabupaten Prmgsewu

melakukan pemantaunan dan pengendalian pelaksanaan tatanan
- normal baru pelayanan nikah di Daerah.



7. Pelaksanaan tatanan normal barua pemakaman dan kremasi wajib
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.

g
h.

mewajibkan petugas dan pengunjung/peziarah untuk memakai
masker dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield dan
sarung tangan, . '
mewajibkan mendeteksi suhu  tubuh  setiap petugas dan
pengunjung/peziarah pemakaman/ kremasi di setiap titik pintu
masuk, jika suhu tubuh terdeteksi @ 37,5 dermjat celcius tidak
diperkenankan untuk memasuki area pemekaman/ krematorium,;
menempatkan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser
pembersih tangan mengandung alkohol (hand sanifizer] di pintu
masuk dan tempat-tempat strategis;
jika jenazah terdiagnosa penyakit Corona Virus Disease 2019
(COVID-19}, dipersyaratkan:
1) lokasi pemakaman harus berjarak setidaknya 50 {lima puluh)
meter dari sumber air tanah yang digunakan untuk minum
- dan berjarak setidaknya S00 (lima ratus meter dari
permukiman warga;

-2) jenazah harus dikubur pada kedalaman 1,5 [satu koma Lima)

. meter, lala ditutup dengan tanah setinggi 1 (satu) meter;

3) petugas menjelaskan persyaratan  protokol kcsehatan
pemakaman pada pihak kt:luarga,

4] jenazah harus berpeti sesuai dengan protoknl dari rumah sakit;

5) menyiapkan galian lubang yang sesuai dengan protokol
keschatan,

6} menyiapkan rendaman disinfektan;

7} menyiapkan tali/tampar untuk pembatas pemakaman,;

B] : _—

9) setelah selesai pemakaman/kremasi, petugas = disemprot
dengan disinfektan dan mandi keramas. -

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan

jarak [physma! distancing) di area pemakaman/krematorium;

pengun_]ung diwgjibkan mencuci tangan atau menyemprotkan

cairan pembersih tangan {hand sanitizer) sebelum dan sesudah

memasukd area pemakaman fkrematorium;

saling menjaga kebersihan lingkungan di dalam area

pemakaman/ krematorium; dan

membatasi waktu kunjungan.

Pengelola tempat pemekaman/krematosium wajib menyusun protokol
kesehatan CQOVID-19 dan bertanggung jawab penuh terhadap
terjadinya transmisi lokal di tempat pemakaman/ krematorium,

Pelaksanaan gelar budaya/sanggar seni/pertunjukan seni wajib
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.

Penyelenggara:

1) Setiap penyelenggara wajib membuat protokol turunan yang
bersifat spes:ﬁk pada Imgkungan layanan dan produksi
masing-masing;

2) Setiap penyelenggara wajib membagikan formulir skrining self

. assessment risiko COVID-19 kepada seluruh orang . yang

- terlibat dalam layanan den produksi serta mengumpulkan -
kembali paling lambat 1 (satu) hari sebelum dlmulam}ra semua
layanan dan produksi;

3} Formulir skrining  self assessment  risiko CDVID-IQ
sebagaimana dimaksud pada angka 2 tercantum dalam
Lampiran Il Peraturan Bupati Pringsewu ini;
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3)

Penyelengpara melakukan pemantauan kepada seluruh pekerja
selama bekerja jika ada yang mengalami demam, batuk, pilek
danfatau sesak nafas; dan

Menyediakan ruang khusus yang diperuntukkan bagi pekerja
atau pengunjung yang memiliki gejala demam, pilek dan/fatau
sesak nafas sebelum dinijuk ke fasilitas pelayanan keschatan
setempat.

Protokal urmum:

1

2)

3)

4
5)

0)

8}

9

Mendata setiap orang (nama, alamat, nomor telepon) yang
mendatangl tempat kegiatan seni, baik pekerjafpelaku seni
maupun pengunjungf penonton;

Petugas mengukur suhu tubuh pekerja/pelaku seni dan
pengunjung/penonton dengan pengukur suhu tubuh tembak
(thermo gun} di pintu masuk fasilitas, jika suhu tubuh & 37,5°C
{setelah dilaltukan 2 {dua) kali pemeriksaan dengan jeda waktu
S5 (lima) menit dari pemeriksaan suhu pertama maka tidak
diperholehkan masuk;

Membatast jumlah orang yang terhibat dalam kr:glatan seni
dengan memperhatikan faktor risikc bagi masing-masing
pekerja/fpelaku sent maupun penguryjung/penonton;

Mengatur jarak minimal 1 {satu) meter antar pekerja/pelaku
seni dan antar pengun_]ungfpenonton dan diatur jarak yang

cukup antara - pckerja,"pelaku .seni - dengan -

pengunjung/penontomn;

Membuat pengaturan di area penﬂnton pemlsahan antar
kelompok pengunjung/penonton dalam dalam lingkaran-
lingkaran berdiameter maksimal 3 (tiga) meter dengan jarak
antar lingkaran; .

Membuat pengaturan - di  area . penonton, permisahan
antarkelompok  pengunjung/penonton dalam  Hngkaran-
lingkaran berdiameter maksimal 3 {tiga) meter dengan jarak
antara lingkaran minimal 1,5 (satu koma lima)} meter. Dalam

satu lingkaran dapat diisi maksimal 4 [empat} orang yang - |

berasal dan satu rombongan atau satu keluarga;
Menyediakan partisi antara pekega/pelaku seni dengan
pengunjung/penonton apabila diperlukan; .

Menugaskan orang atau tim khusus yang bertahggung jawab

khusus untuk memastikan protokol keschatan diterapkan dan

melakukan pengawasan; dan
Penyelenggara berkeoordinasi dengan fasilitas pelayanan
Kesehatan  setempat dalam wupaya pencegahan dan

: pengendahan CDVID 19,

Protokol khusus

1)

Praproduksi:

a) Seluruh koordinasi praproduksi dilaksanakan secara daring;

b) Mengumpulkan informasi nomor kontak dan lokasi fasilitas
Kesehatan rujukan terdekat serta prosedur penanganan
COVID-19;

c) Transportasi pelatih dan penampﬂ tidak boleh mengpunakan
kendaraan umum;

d) Kantor produksi/studio/tempat latihan hanya terbuka
untuk peserta terbatas dan mekanisme transportasi
terkontrol dan tetap menjaga jarak;



e)
)
8

h)

i
1

Membatasi jumlah orang dan jangka waktu Latihan dalam
saty ruangan dengan menerapkan ketentuan jaga jarak;
Melakukan manajemen daring pada saat praproduksi seperti
rapat, pemilihan penampil dan sebagainya;

Menghindari membuat adegan yang membutuhkan kontak
fisik untuk meminimalkan risiko penularan COVID-19,
Apabila adegan kontak fisik sangat dibutuhkan maka:; _
e Setiap penampil yang terlibat dalam kontak fisik wajib

melakukan isclasi selama 14 (empat belas hari} sebelum

Latihan dimulai atai:r melakukan tes PCR dengan hasil -

negatif yang mencantumkan keterangan masa berlaku o

hasil tes dari instanst berwenang sebelum latihan dimulai;
dan - ~

¢ Latihan dﬂakukan melahii mckamsme isclasi yaitu tatihan
dalam liokasi.tertentu yang terkontrol dimana seluruh
pihak yang terlibat dalam Latihan tidak diperbolehkan
keluar/masuk Ilokasi sebelum pertunjukan dimulai
Lokasi pelatiban harus memiliki sarana dan prasarana
yang memadai.

Menerapkan aturan jarak duduk di tempat Latihan ataupun

ruang makan;

Konsumsi perlu dijamin kebersihan dan higienitasnya; dan

Kantor/studioftempat Latihan tidak berada dekat/dalam

lokasi pemuldman.

2) Saat Pertunjukan: .

8)
b)

<)

d)

h}

j
L)

Setiap pekerja semjpena.mpﬂ wajib mematuhi protokol
kesehatan;

Selalu membawa surat tugas dan identitas diri serta
berkoordinasi dengan aparat setempat jika diperlukan,
Memastikan kondisi prima dan memeriksa suhu tubuh

dengan thermometer, dengan suhu tidak lebih dari 37,5°C

(setelah dilakukan 2 (dua) kali pemeriksaan dengan jeda
waktu 5 (lima) menit dari pemeriksaan suhu pertamaj}
setiap memulai dan mengakhiri aktivitas; _

Petugas termasuk penampil wajib menggunakan masker
(kecuali ketika penampil sedang melakukan adegan di atas
panggungj;

Setiap petugas kebersihan wajib menggunakan sarung
tangan saat meiaksanakan tugas;

Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir dan/atau
hand sanitizer sebelum memulai dan setelah mengakhiri
aktivitas;

Saling menjaga Jarak pribadi minimal 1 (satu) meter dan
menghindari kontak fisik dengan setiap orang termasuk
menghindari berjabat tangan;
Pcnggunaan riasan atau pulasan wajah d.llakukan oleh
MASINg- mngc-rang, _ _

Juru rias, penata rambut dan penata busana wajib
menggunakan pelindung wajah dan masker;

Semua busana harus melalui proses seterilisasi sebelum
dipaki pekerja senifpenampil;

Menjaga hidrasi tubunh dan mengkonsumsi suplemen/
vitamin secara teratur;

Peralatan makan/minum hanya untuk kepentingan
pribadi/sekali pakai atau dicuci secara teratur;



m) Menerapkan etika batuk atau bersin sesuai protokol
kesehatan; dan

n) Segera memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan terdekat
dlan berkoordinasi dengan tenaga medis apabila mengalami
keluhan atau gangguan Kesehatan atau mengalami gejala
seperti deman, batuk, pﬂr:k nyeri tenggorakan, dan/atau
sesak nafas,

10. Pedoman protokol pencegahan dan pengendalian COVID-19 untuk:

B.
b.

C.

kegiatan keagamaan, pernikahan, khitanan, syukuran ditetapkan
dengan keputusan Bupati Pringsewu;

kegiatan gelar budaya/sanggar senifpertunjukan seni, ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; dan
kegiatan pemakaman dan kremasi, ditetapkan dengan keputusan
Bupati Pringsewu.

Q. Moda transportasi

1. Pengendalian moda - transportasi dilaksanakan sebagai wupaya
pencegahan dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 dengan
menerapkan disip]in dan penegakan hukum protokol kesehatan.

2. Pengendalian moda transpnrtast sebagaimana dimaksud pada angka 1
mcliputi:

Kendaraan Bermotor Perseorangan  yang terdiri darli mobil

penumpang dan sepeda motor:

1} kapasitas mobil penumpang 50% bila hendak bcrbag1 dengan
crang lain (zona merah dan zona oranye);

2} kapasitas mobil penumpang maksimal 75% hila hendak
berbagi dengan orang lain {zona kuning dan zona hijau);

3) kapasitas mobil penumpang 100% dari kapasitas tempat
duduk bila berasal dari rumah yang sama {semua zona);

4) sepeda motor dapat membawa penumpang bila berasal dari .
rumah yang sama {semua zonal;

o} sepeda motor hanya dapat digunakan untuk 1 {satu} orang dan
tidak boleh membawa penumpang dari luar rumah (zona
merah dan zona oranye]; dan

6) sepeda motor dapat membawa penumpang yang berasal dari
rumah yang berbeda {zona kuning dan zona hijau).

kendaraan/angkutan umum diisi paling banyak 75% (tujuh puluh
lima persen) dari kﬂpasltas kendaraan dengan menerapkan
ketentuan mengenai jaga jarak (physical disiancing) dan wajib
memberi tanda silang pada bangku angkutan umum yang tidak
boleh diduduki;

angkutan sewa khusus roda 4 yang beroperasi secara daring diisi
paling banyak 75% (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas
kendaraan;

angkutan roda 2 {ojck onlinefojck pangkalan) diperbolehkan

mengangkut penumpang dengan protokol kesehatan, yaitu:

1) sepeda motor hanya dapeat digunakan 1 (satu} orang dan tidalk
boleh membawa penumpang dari luar rumah [zona Merah dan
zona Dranye); -

2} sepeda motor dapat membawa penumpang yang berasal dari
rumah yang berbeda {zona Kuning dan zona Hijau}; dan



3. Selama Masa Tatanan Baru dilakukan penerapan protokol
penanganan COVID-19 terhadap semua jenis sarana transportasi yang
digunakan untuk mengangkut orang dan/ataui barang.

4. Penerapan protokol penanganan COVID-19 scbagaimana dimaksud
pada angka 3 meliputi:

a. selalu memastikan seluruh area moda transportasi bersih dan
higienis dengan melakukan pembersihan dan disinfeksi secara
berkata, terutarmna permukaan yang sering disentuh seperti gagang
pintu, tempat duduk, jendela dan area umum lainnya;

b. menyediakan hand sanitizer danfatau jika memungkinkan
menyediakan sarana cuci tangan pakai sabun;

¢. menyediakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfektan dan
lainnya;

d. membuat lembar cek monitoring kebersihan dan disinfeksi pada
moda transportasi;

e. menjaga kualites wdara di moda transportasi dengan
mengoptimalkan sirkulasi udara seperti pembersihan filter AC;

f. pengusaha penyedia jasa angkufan menyediakan alat cek suhu
tubuh untuk mendeteksi suhu tubuh setiap karyawan/petugas,
awak kendaraan dan penumpang;

g kewajiban bagi setiap petugas, pengguna dan/atau awek sarana
transportasi umum untuk:

1} menstrelisasi sarana transportasi secara berkala dengan
penyemprotan disinfektan;

2} mengutamakan penjualan tiket secara daring (online) atau
transaksi nontunai (cashless);

3) memastikan penumpang dan awak ‘kendaraan dinyatakan
schat;

4) awak kendaraan umum dilengkapi dengan maskcr, sarung

© - tangan, jaket lengan panjang, hand sanitizer,

5) pengguna/penumpang mematuhi protokol kesehatan dan
mﬂnggunakan masker;

&) mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan sahu.n
sctelah menggunakan kendaraan, :

7) memastikan penerapan jaga jarak fisik (physical distancing);

8) penumpang sepeda motor dlsarankan membawa helm sendiri;
dan

9 tidak melakukan peqalanan jika sedang mengalami suhu
tubuh di atas normal atau dalam keadaan sakit.
h. kewajiban bagi pengguna kendaraan pribadi baik mobil maupun
acpeda motor untuk:
menstrelisasi sarana transportasi secara berkala dengan
penyemprotan disinfektan;

2] mencuci tangan dengan hand sanitizer/sabun;

3) selalu menggunakan masker;

4) tidak berkendaraan jika sedang mengalami suhu tubuh di atas
37,5 derajat celcius atau datam keadaan sakit; dan

S) mencrapkan physical distancing bagi kendaraan yang
penumpangnya tidak berasal dari rumah yang sama.

5. Memastikan dan melakukan pengawasan kepada Perusahaan Otobus
(PO), Djawatan Anpkoctan Motor Republik Indonesia (DAMRI) dan
Angkutan Perkotaan yang datang dan berangkat dari terminal agar
melaksanakan ketentuan dalam protokol kesehatan penanganan
COVID-19.

6. Mengatur sistem ruang tungéu calon penumpang yaitu jarak antar



tempat duduk paling sedikit 1 (satu} meter dan jarak antrian tap
orang paling sedikit 1 (satu) meter.

7. Ketentuan lebih lanjut mengenai protokel kesehatan penanganan
COVID-19 pada meda transportasi selama penerapan Tatanan Normal
Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Perhubungan. '

8, Pemantauan kcpatuhén penerapan protokol keschatan pada moda
transportasi dilaksanakan oleh Dinas Perhuhungan dan dldampmgl
Satpol PP dan unsur Kepohslan JTNI,

9, Betiap pengguna, pcngelula, p-emﬂjk kendaraan bermotor yang tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada angka (2,
dikenakan sanksi sesual peraturan perundang-undaangan yang
berlaku.

P. Tempat olahraga dan kegiatan kepemudaan

1. Kegiatan keglahragaan " dan kepemudaan dapat diselenggarakan
dengan memperhatikan dan menerapkan protokol kesehatan.

2. Penyelenggara kegiatan keolahragaan dan kepemudaan wajib
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. melakukan koordinasi dan rapat persiapan tmelalui fasilitas daring
{video conference),

b. memerintahkan pembersihan dan dlSIHfﬁkBl secara berkala di area
kegiatan;

c. menyediakan fasilitas cuci tangan vang mudah diakses oleh para
peserta (atlet, pelatih dan atau ofisial);

d. menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Schat {PHBS) dalam
pelaksanaan kegiatan;

e. melakukan pengecekan suhu badan pelaksana, peserta (atlet,
pelatih dan/atau ofisial) dan penonton sebelum kegiatan di pintu
masuk, jika diternukan adanya suhu > 37,50C (2 kali pemeriksaan
dengan jarak 2 menit) tidak diperkenankan masuk;

f. mewsjibkan pelaksanas, peserta dan penonton mengunakan
masker;

g. memasang media informasi seperti poster, spanduk dan/atau
informasi suara yang mengingatkan peclaksana, pcscrta (atlet,
pelatih dan/atau ofisial)] dan penonton agar mematuhi protokol
kesehatan;

h. ketentuan jaga jarak (physical distancing) kegiatan olahraga
masyarakat secara individu harus sebagai berikut:

1) olahraga yang dilakukan tanpa berpindah tempat atau yang
dilakukan dengan pDSlSl sejajar minimal 2 meter dengan orang
lain;

2} jalan kaki dengan Ja;rak + 5 meter dengan orang di depannya,

3] berlari dengan jarak £ 1¢ meter dengan orang di depannya; dan

4) bersepeda dengan jarak + 20 meter dengan orang di depannya.

i. Kegiatan olahraga yang dilakukan bersama di tempat umum
seperti kelompok senam,  sepeda, lari, dan lain-lain perlu
memastikan penerapan jaga jarak dilaksanekan dengan
menyesuaikan jumiah peserta dengan luas lokasi, jarak minimal 2
meter antar peserta.



i-

memberikan tanda khusus sebagai pembatas jarak yang
ditempatkan di lantai area diantaranya tempat duduk penonton,
ruang ganti, dan area lain;

pengaturan jumlah peserta {atlet, pelatih dan atau ofisial) dan
penonton yang masuk agar memudahkan pr:nerapan menjaga

. Jarak;

melakukan upaya meminimalkan kontek antara pelaksuna
kegiatan dengan penonton,

mencegah kerumunan penonton yang dapat dilakukan dengan

Cara:c

1) menyampaikan pengumuman tentang jumlah maksimal
ketersediaan tempat duduk yang akan digunakan;

2) mengontrol jumlah peserta (atlet, pelatih dan atau ofisial) dan
penonton yang dapat masuk;

3) menerapkan gistem antrian di setiap pintu masuk dengan

~  menjaga jarak minimal 1 meier;

.4] memberikan - tanda di area kegiatan untulk rnemia.sﬂltam

kepatuhan jarak fisik; dan

5}' menyediakan screen facility di luar erea kegiatan untuk
memfasilitasi penonton vang tidak dapat akses masuk ke
tempat kegiatan;

n. menyediakan tenaga dan fasilitas layanan kesehatan.

Peserta (atlet, pelatih dan atau official) kegiatan kepemudaan dan
keolahragaan wajib memenuhi ketentuan sebagai berilkut;

a.

b

=t

memungkinkan dilakukan latihan persiapan peserta (atlet, pelatih
dan/atau official) melalui fasilitas daring {video conferencel;
memastikan peserta dalam kondisi sehat sebelum menuju tempat
kegiatan, ada yang mengalami gejala seperti demam/batuk/
pilek/sakit tenggorokan agar tidak mengikuti kegiatan;

mengikuti pengecekan suhu badan sebelum mulai kegiatan di
pintu masuk, jika ditemukan peserta {atlet, pelatih dan atau
ofisial} dengan suhu > 37,5°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 2
menit), tidak diperkenankan masuk;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;
menghindarkan tangan men}rentuh area wajah seperti mata,
hidung dan atau muiut;

tetap memperhatikan Jaga jarak {physm! dtstanmngj minimal 1
meter;

menggunakan masker sebelum, selama dan setelah kegiatan; dan
segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan
anggota keluarga di ramah dan juga membersibhkan handphone,
kacamata, tas dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.,

Penonton kegiatan kepemudaan dan keolahragaan wajib memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

a.
b.

menggunakan masker selama berada di tempat kegiatan;
mengikuti pengecekan suhu badan sebelum mulai kegiatan di
pintu masuk, jika ditemukan adanya penonton dengan suhu
badan » 37,3°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 2 mcmt},

tidak d1perkenankan masuk lokasi kegiatan,

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer,
menghindarkan tangan menyentuh area wajah seperti mata.
hidung dan/fatau mulut;



tetap memperhahkan jaga ]arak {physzcal d:stanmgj minimal 1
meter; dan :

segera mandi dan berga.ntl pakaian sebelum kontak dengan
anggota keluarga di rumah dan juga membersihkan handphone,
kacamata tas dan barang lainnya dengan ca:ran disinfektan.

Q. Tempat apel dan upacara

1. Pelaksanaan apel pag;’snre dan apel rmngguan Wajlb melaksanakan
protokol keschatan yang ketat antara lain:

a.

b.

petugas dan peserta apel wajib mengenakan masker dan/ atau
pelindung wajah {face shield); :

memastikan petugas/ pesertafpengunjung dalarn kondisi sehat
sebelum apel/upacara, baik kom:llsl kesehatan secara umum -
maupun terkait dengan COVID-19;

menyediakan sarana cuci tangan pakal sabun atau h.and sanitizer
yvang mudah diakses; :

sctiap petugas dan peserta . apel yang memasukl area apel
dilakukan sereening awal jika ditemukan subu > 37,5 ¢C dan/fatau
terdapat gejala seperti demam, batuk, pilek, 'n}reri tenggorokan,

dan/atau sesak naias, maka tidak dlperkenankan masuk ke 1{)1{5131 _ h

B apel/upacara;

k.
1L

. membuat - alur masuk dan keluar _van.g jelas  bagi peseﬂa _

apel/upacara serta membuat penandaan jarak minimal 2 meter; :
membatasi kapasitas anggnta yang melakukan apel/upacara, agar

dapat menerapkan - prinsip .jaga . jarak. Jumlah peserta .

apel/upacara disesuaikan dengan kepadatan maksimal 4 m? atau '
jarak antar anggota/peserta miramal 2 meter, : o
memastikan semua sarana dan pralatan yang dlgunakan untuk :
apel/upacara selalu dibersihkan/disinfeksi;

.. membersihkan dan mendisinfeksi microphone setlap setelah

digunakan masing-masing orang, tidak menggunakan mmmphone
secara bergantian sebelum dibersihkan;

dilarang berkerumun fbergerombol serta tidak beqabat tangan dan .

berpelukan setelah melakukan apel/upacara; = . -

apabila kegiatan apel/upacara menghadirkan tﬂmu;" undangan,

penyelenggara/panitia harus memastikan  dilaksanakannya
penerapan jaga jarak yang dilakukan dengan berbagai cara seperti:

1) pembatasan . jumlah tamuf penglm_]urlg sesuai -~ kapasitas
tempat/ruangan; - : -

2) memberikan jarak minimal 1 rneter antar tempat duduk
tamu/pengunjung; .

3) mewsjibkan tamuf pengunjung menggunakan masker. Jika
kondisi padat/ramai, tambahan penggunaan pelindung wajah
{face shield) bersama masker sangat dJrckomendasﬂ(an scbagal
perlindungan tambahan.

tidak melibatkan kelompok rentan [anak anals, lansm, dan orang

yang memiliki penyakit komorbid) pada kegiatan apel/upacara;

lama waktu apel dlbatasl maksunaj 3[} [r_lga puluh] memt.

2. Pclaksanaan apel besar [bulanan}, upacara han besar nasional dan
internasional harus melaksanakan ketentuan:

a‘.

b

pelaksanaan wupacara nasional/internasional dan apel besar
bulanan dilakukan secara virtual dan sederhana;

setlap rangkaian kegiatan selalu mengacu pada protokol kesehatan
menuju normal baru {new nﬂmm.l]



¢. pelaksanaan upacera besar sewaktu-waktu bisa dilakukan di
lapangan terbuka atas petunjuk dari pemerintah pusat dan tetap
memberlakukan protokol kesehatan Corona Virus Disease (COVID-
19).

3. Pengaturan ketentuan dan tatacara apel/upacara sebagaimana
dimaksud pada angka 1 dan angka 2 dilaksanakan oleh Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan
Dinas Komunikasi dan Informatika berkoordinasi dengan instansi

* terkait dan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah.

R. Usaha ekonomi kreatif

1. Jasa ekonomi kreatif meliputi subsektor aplikasi, arsitektur, desain
komunikasi visual, desain interior, desain produk, film animasi video,
fotografi, fashion, game, musik, kriya, kuliner, penerbitan, periklanan,
seni pertunjukan, seni rupa, radio dan televisi;

2. Pengelolafpelaku wusaha jasa ekonomi kreatif wa_ub mematuhi
ketentuan sebagai berikut:

a&. memperhatikan informasi - terkini, hlmbauan ‘dan  instruksi
pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah terkait COVID-19.
Informasi secara berkala dapat diakses pada  laman
https:/ finfeksiemerging kemkes.go.id, www.covid19.go.id dan
kebijakan pemerintah Daerah;

b. memastikan pekerja dan konsumen dalam kondisi sehat dengan
melakukan pengukuran subu tubuh di pintu masuk, apabila
ditemukan suhu > 37,5 °C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5
menit], tidak diperkenankan terlibat dalam kegiatan;

¢. melakukan pengaturan jarak antar personil yang terlibat dalam
ekonomi kreatif minimal 1 meter, melalui pembatasan jumlah
kru/personil yang . terlibat, atau penggunaan  barrier

- pembatas/pelindung wegah {face shield); '

d. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan
mudah diakses atau hand sanitizer;

e, melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala pada .
area/fsarana dan peralatan yang digunakan bersama;

f. mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk
ruangan kerja. Jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara
berkala;

g. melakukan gosialisasi dan edukas] kepada pekeqa dan semua
personil yang terlibat dalam jasa ekonomi kreatif, teniang
pencegahan penuwlaran COVID-19;

h. larangan bekerja bagi personil yang memiliki gejala demam, batulk,
pilek, nyeri tenggorokan dan/atau sesak nafas;

i meminimalisir Kkegiatan yang menimbulkan kerumunan dan
kesulitan dalam penerapan jaga jarak dengan memanfaatkan
teknologi dalam koordinasi (daring), membatasi personil yang
terlibat, serta rekayasa lainnya; dan

1. melaksanakan protckol pencegahan COVID-19 saat pelaksanaan
kegiatan sesuai kebuakan yang ditetapkan oleh instansi yang
berwenang,

3. Pekmja usaha jasa ekonomi lmeatif wajib mematuhi kctcnman sebagai
berikut
a. memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja,
jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelayanan kesehatan apablla berlanjut, serta
melaporkan kepada punpman tempat kerja;



b. saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker,
menjaga jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area
wejah, jika terpaksa skan menyentuh area wajah, pastikan tangan
bersih;

c. melakukan pembersihan dan disinfeksi area kerja sebelurn dan
sesudah bekerja {termasuk peralatan lainnya yang digunakan}; =

d. melakukan berbagai upaya untuk meminimalkan kontak fisik
dengan orang lain pada setiap aktifitas kerja;

e. saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebclm:n
kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan
handphone, kacamata, tas dan barang lainnya dengan cairan
disinfektan; '

f. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS -
seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktvitas fisik minimal 30
menit sehari dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7
jam, serta menghindari faktor risiko penyakit.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol keschatan penanganan
COVID-19 pada usaha jasa ekonomi kreatif selama penerapan
Tatanan Normal Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas
Kepemudaan, Olahrags dan Pariwisata dan Kepala Dinas Kuperam
UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Daerah. .

E. Usaha jasa penyelenggaraan event/pertemuan

1. Penyelenggaraan event/perternuan merupakan sebuah kegiatan yang
bertujuan untuk mengumpulkan orang-orang di satu tempat, seperti
penyelenggaraan seminar, konfﬂrensi, perjalanan  insentif dan
peimeran;

2. Pengelola/Penyelenggara / Pelaku Usaha event/ pf:rtemuan wajih
melaksanakan ketentuan sebagai berikut; e
a. memperhatikan informasi terkini, hlmbauan dan instruksi

pemerintah pusat dan pemerintah Daerah terkait COVID-19 di
Daerah. Informasi secara berkala dapat diakses pada laman
https:/ finfeksiemerging kemkes_go.id, www.covid19.go.id, dan
kebijakan pemerintah Daerah;

b. memastikan sefuruh pekerja/tim yang tcrhbat memahami tentang
pencegahan penularan COVID-19; '

c. memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk -
mengingatkan pengunjung/ peserta agar sclalu mengikuti
ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan
dan kedisplinan penggunaan masker;

d. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan
mudah diakses oleh pekerja/peserta/ pengunjung;

e, menyediakan hand sanitizer di area pertemuan/kegiatan seperti
pintu masuk, lobby, meja resepsmmaf registrasi, pintu ft dan ared
publik lainnya,

f. jika pertemuan dilakukan di dalam ruangan, selalu menjaga
kualitas udara di ruangan dengan mengoptimalkan sirkulasi udara
dan sinar matahari, serta melakukan pembersihan filter AC secara
berkala;

g. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala terutama
pada pegangan pintu dan tangga, kursi, meja, microphone, tombol
Lift, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya; - :

h. melakukan larangan masuk bagi pengunjung/pesertaf
petugas/pekerja yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri
tenggorokan danfatau sesak nafas.
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.. Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan penanganan

COVID-19 pada jasa penyelenggaraan event/pertemuan selama

~ penerapan pandemi COVID-19 ditetapkan dengan Keputusan Kepala

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.

Pengelola/pelaku usaha jasa penyelenggaraan event/pertemuan yang
tidak melaksanakan kcwaﬁban sebagaimana dimaksud pada angka 2,
dikenakan sanksi sesual permturan perundang-undangan yang
berlaku,

T. Area publik dan tempat lainnya yang dapat menimbuikan kerumunan
orang/massa

Pengelola, penyelenggara, atau penanggung jawab area publik dan
. - tempat lainnye yang dapat menimbulkan kerumunan orang/massa
- wajib melaksanakan perlindungan kesehatan masyaraket, yang meliputi :

1.

membatasi jumlah pengunjung paling banyak 50% (lima puluh
persen) dari kapasitas area publik atau tempat lainnya;

mewajibkan pengunjung menggunakan masker;

menyediaken sarana cuci tangan dengan air mengalir dan sabun
dan/atau cairan pembersih tangan (hand sanitizer);

mengatur waktu kunjungan,
mencegah kertrnunan pengunjung;

melakukan pembatasan interaksi fisik pengunjung dengan rentang
jarak paling sedikit I (satu) meter antar pengunjung; dan

melakukan pembersihan dan disinfeksi area publik atau tempat
lainnya. :

BUPATI PRINGSEWLU,
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